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ABSTRAKSI

Penelitian yang dilakukan pada perusahaan tembakau PT. Gading Mas
Indonesian Tobacco di Jember dengan lokasi di Jalan Gajah Mada No. 254 pada
Bulan Maret 2004 bertujuan untuk mengetahui besarnya kebutuhan modal kerja
dan alterntif pemenuhannya yang paling menguntungkan dalam proses produksi
untuk tahun 2004. modal kerja mempunyai kedudukan dan peranan yang vital
dalam perusahaan. mengingat modal kerja itu merupakan salah satu scktor
penggerak dalam suatu perusahaan. Oleh karena itu maka besarnya modal kerja
harus direncanakan dengan baik dan cermat.

Metode yang tepat untuk menentukan besarnya kebutuhan modal kerja
pada PT. Gading Mas Indonesian Tobacco di Jember adalah konsep kuantitatif
serta alternatif pemenuhannya berdasarkan rentabilitas modal sendin. Sebelum
menentukan besarnya kebutuhan modal kerja terlebih dahulu dihitung ramalan
penjualan dengan menggunakan Metode Least Square. Setelah diketahui tingkat
penjualan maka dapat dihitung jumlah yang akan diproduksi dcngan memper-
hitungkan jumlah persediaan akhir barang jadi. Perhitungan kcbutuhan modal
kerja dengan konsep kuantitatif merupakan perhitungan pada seluruh aktiva lancar
vang meliputi kas, piutang dan persediaan dengan menggunakan metode
perputaran modal kerja.

Penelitian pada perusahaan tembakau PT. Gading Mas Indonesian
Tobacco di Jember merupakan penelitian dengan pendekatan studi kasus, artinya
peneliti diharuskan menganalisa kasus yang dihadapi perusahaan dan diharapkan
mampu mencari dan megupayakan pemecahannya.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ramalan penjualan tahun 2004
mengalami pengingkatan sehingga rencana produksi juga meningkat. Berdasarkan
perhitungan konsep kuantitaif dengan metode perputaran modal kerja maka
csarnya kebutuhan modal kerja tahun 2004 adalah Rp. 157.750.729.473.- dan
tambahan modal kerja dipenuhi dari modal asing karena rentabilitas modal sendiri
dengan tambahan modal asing 41% lebih besar dari pada rentabilitas modal
sendiri dengan tambahan modal sendiri 35%

Vi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini persaingan di dalam perekonomian semakin ketat dirasakan,
hal ini terlihat dari berbagai alternatif kebijakan yang diambil oleh masing-masing
perusahaan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang dihadapi untuk
mengantisipasi adanya pengaruh negatif dari persaingan yang terjadi. Bilamana
perusahaan dapat mengantisipasi dampak terhadap persaingan ketat yang terjadi,
maka perusahaan diharapkan dapat mencapai tujuan yang telah direncanakan,
Pada hakekatnya tujuan utama didirikannya suatu perusahaan adalah untuk
mendapatkan keuntungan yang optimal, sebab keuntungan merupakan faktor yang
dominan dalam menunjang kelangsungan hidup suatu perusahaan. Untuk
mendapatkan  keuntungan tersebut maka suatu perusahaan harus dapat
menjalankan fungsi operasionalnya dengan baik. Fungsi operasionalnya tersebut
antara lain adalah fungsi produksi, fungsi pembelanjaan, fungsi sumber daya
manusia, fungsi pemasaran dan fungsi akuntansi.

Kelima fungsi itu merupakan suatu kesatuan yang utuh dalam usaha
menunjang kelangsungan hidup suatu perusahaan, oleh sebab itu satu sama lain
tidak dapat dipisahkan. Pembelanjaan yang merupakan salah satu dari fungsi
operasional mempunyai peranan yang tidak kalah pentingnya dengan fungsi-
fungsi operasional lainnya. Pembelanjaan disatu pihak dapat dipandang scbagai
masalah penarikan dana dan dilain pihak dapat dipandang secbagai masalah
penggunaan dana (Riyanto, 1995 : 3).

Aktiva lancar merupakan harta perusahaan yang kembalinya dalam
bentuk kas dalam jangka waktu yang relatif pendek atau kurang dari satu tahun
(Riyanto, 1995 : 57). Keseluruhan dari aktiva lancar ini sering disebut dengan
modal kerja. Modal kerja mempunyai kedudukan dan peranan yang vital dalam
perusahaan, mengingat modal kerja itu merupakan salah satu sekior penggerak
dalam suatu perusahaan. Oleh karena itu, maka besarnya modal kerja harus

direncanakan dengan baik dan cermat.
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Guna memenuhi kebutuhan dana untuk modal kerja ini biasanya seorang
manajer keuangan menghadapi alternatif mana yang harus dipilih terutama yang
menguntungkan bagi perusahaan. Jika untuk memenuhi kebutuban digunakan
modal sendiri seluruhnya, maka yang menjadi permasalahannya adalah apakah
modal sendiri mencukupi dan apakah tidak lebih menguntungkan jika
menggunakan kredit jangka pendek atau kredit jangka panjang. Maka dalam hal
ini pihak perusahaan harus memperhatikan pula tingkat bunga yang harus dibayar
dalam waktu yang lama.

Sebagai mana diketahui bahwa penyediaan modal kerja yang terlalu kecil
menyebabkan perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan akan hasil
produksinya, sehingga kesempatan untuk mendapatkan keuntungan yang lebih
besar tidak dapat dicapai sebaliknya bila modal kerja yang tersedia terlalu besar,
maka kelebihan modal kerja tersebut akan menganggur dan akan menimbulkan
lebih banyak biaya lagi apabila modal kerja tersebut diperoleh dari modal asing
berdasarkan latar belakang masalah diatas, sehingga penelitian ini diberi judul
“ALTERNATIF PEMENUHAN KEBUTUHAN MODAL KERJA PADA PT.
GADING MAS INDONESIAN TOBACCO DI JEMBER”.

1.2 Pokok Permasalahan

PT. Gading Mas Indonesian Tobacco di Jember bergerak dibidang
perdagangan tembakau yang hasilnya di ekspor ke luar negeri yang antara lain ;
Jerman, Belanda, Spanyol dan Afrika Utara. Aktivitas perusahaan schari-hari
adalah mengolah daun tembakau mulai dari proses pemilihan daun tembakau yang
baik, proses pengeringan sampai dengan pengepakan sesuai dengan jenis-
jenisnya. PT. Gading Mas Indonesian Tobacco di Jember dalam produksinya
menghasilkan tiga jenis produk yaitu ; Dekblad, Omblad dan Filler.

Berdasarkan aktivitas perusahaan saat ini dalam menghadapi masalzh
pemenuhan modal kerja untuk mengimbangi laju perkembangan perusahaan
terutama untuk merealisasikan rencana penjualan dan produksinya dari tahun ke
tahun mengalami peningkatan walau tidak terlalu drastis. Dengan adanya volume

penjualan vang semakin meningkat, perusahaan mengalami hambatan dalam
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menjalankan operasinya yaitu tidak dapat melayani pesanan yang semakin
meningkat.
Bertitik tolak dari permasalahan di atas maka yang menjadi pokok
permasalahannya yaitu :
a. Berapakah besarnya rencana penjualan PT. Gading Mas Indonesian Tobacco
Jember untuk tahun 2004 ?
b. Berapakah besarnya modal kerja yang diperlukan oleh PT. Gading Mas
Indonesian Tobacco Jember dalam proses produksinya untuk tahun 2004 7
¢. Alternatif manakah yang paling menguntungkan dalam memenuhi kebutuhan

modal kerja tersebut ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini
adalah :
a. Untuk mengetahui besarnya rencana penjualan PT. Gading Mas Indonesian
Tobacco Jember untuk tahun 2004.
b. Untuk mengetahui besarnya kebutuhan modal kerja yang diperlukan PT.
Gading Mas Indonesian Tobacco dalam proses produksinya urituk tahun 2004.
¢. Untuk menentukan alternatif yang paling menguntungkan dalam memenuhi

kebutuan modal kerja tersebut.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan dan
sumbangan pemikiran bagi pimpinan perusahaan dalam mengambil kebijaksanaan

keputusan demi kelangsungan hidup perusahaan.

.
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IL. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian ini sebelumnya pernah dilakukan oleh beberapa peneliti. Salah
satu yang mendasari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Harini (1994) melakukan penelitian tentang analisis kebutuhan modal
kerja untuk mengoperasikan gudang baru pada PT. Megananda di Tanggul
Jember. Penelitian ini dilakukan selama 5 tahun dari tahun 1990 sampai dengan
1994. menyimpulkan bahwa kebutuhan modal Kerja untuk pengoperasian gudang
baru dengan kapasitas 1000 bal adalah Rp. 211.067.581,60.-. Metode vang
digunakan dalam menentukan kebutuhan modal kerja adalah metode keterikatan
dana, dimana dalam metode ini memperhitungkan perkiraan biaya-biaya selama
pelaksaan kegiatan operasional perusahaan dengan berdasarkan pada biaya-biaya
yagn dikeluarkan oleh gudang yang lain.

Persamaan dan perbedaaan penelitian dengan penelitian sebelumnya :

Persamaan :

I. Melakukan penelitian tentang kebutuhan modal kerja.

2. Periode penelitian selama 5 tahun dari tahun 1990 — 1994

Perbedaan :

I. Obyek yang diteliti pada PT. Megananda di Tanggul Jember.

2. Metode yang digunakan dalam menentukan kebutuhan modal kerja

adalah metode keterikatan dana.

Winarti (1997) melakukan penelitian tentang perkembangan perusahaan
mengalami kemajuan yang pesat sekali ditandai dengan meningkatnya volume
penjualan dan tingka laju pertumbuhan maksimal keuangan menunjukkan
peningkatan yang berarti bahwa batas kemampuan maksimal keuangan
perusahaan dalam meraih tingkat penjualan pada periode yang akan datang
mengalami kekurangan, sehingga untuk mewujudkan estimasi pejualan tersebut

perusahaan  membutuhkan tambahan modal kerja. Dengan perhitungan
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I(enfabilitas Modal Sendiri dengan tambahan moda] asing lebih besar
prosentasenya dibanding dengan Rentabilitas Modal Sendiri dengan tambahan
modal sendiri.

Persamaan dan perbedaan penelitian dengan penelitian sebelumnya :

Persamaan :

I. Perusahaan menggunakan perhitungan Rentabilitas Modal Sendiri
dengan Tambahan Modal Asing yang lebih besar prosentasenya
dibanding dengan Rentabilitas Modal Sendiri dengan Tambahan
Modal Sendiri.

Perbedaan :

I. Melakukan penelitian  tentang perkembangan perusahaan vang
mengalami kemajuan pesat ditandai dengan meningkatnya volume

penjualan dan tingkat laju pertumbuhan perusahaan.

Ratnawati (1997), dalam Zakaria (2001), melakukan analisa penentuan
besarnya modal kerja dan alternatif pemenuhannya dalam hubungan dengan usaha
merealisasikan rencana penjualan pada PT. Pakar Plastik Waru di Sidoarjo,
menyimpulkan bahwa aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan lancar apabila
didukung oleh perencanaan laba serta perencanaan kebutuhan dana yang tepat.
Hasil  analisanya dalam perkembangan  perusahaan merencanakan  untuk
meningkatkan, sehingga rencana penjualan yang akan diperkirakan akan lebih
besar daripada penjualan periode sebelumnya. Sehubungan dengan adanya
penjualan yang cenderung meningkat maka perusahaan perlu menambah kapasitas
produksi saham ity yang sudah tidak dapat ditingkatkan lagi. Perusahaan dalam
memperbesar sumber keuangan harus memperhatikan bahwa sumber keuangan ity

bukan tanpa batas tetapi dibatasi oleh penjualan, modal, saham dan laba ditahan.
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Persamaan dan perbedaan penelitian dengan penelitian sebelumnya

Persamaan :

. Melakukan  penentuan besarnya modal kerja dan alternatif
pemenuhannya dalam merealisasikan rencana penjualan.

Perbedaan :

I. Obyek yang diteliti pada PT. Pakar Piastik Waru di Sidoarjo.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Modal Kerja
2.2.2.1 Dasar Pemikiran Modal Kerja

Laporan rugi laba, laporan laba vang ditahan dan neraca adalah
merupakan laporan keuangan yang lazim dibuat oleh persahaan. Namun ada
perusahaan dalam laporan keuangan tidak menggunakan ketiga laporan diatas,
akan tetapi menggunakan laporan sumber dan penggunaan dana. Karena analisa
laporan sumber dan penggunaan dan merupakan alat analisa keuangan yang
sangat penting bagi manajer keuangan ataupun calon kreditur atau bagi bank
dalam menilai permintaan kredit yang diajukan kepadanya. Dengan analisa
sumber dan penggunaan dana akan dapat diketahui bagaimana perusahaan
mengelola atau menggunakan dana yang dimilikinya.

Dalam melaporkan sumber dan penggunaan dana sering terdapat
perbedaan pendapat tentang pengertian dana. Salah satu pengertian dana dapat
dikatakan sebagai modal kerja lebih baik dalam artian modal kerja bruto maupun
modal kerja netto, sehingga dengan demikian laporan sumber dan penggunaan
dana menggambarkan ringkasan sumber dan penggunaan modal kerja dan

perubahan unsur-unsur modal kerja selama periode yang bersangkutan.

2.2.2.2 Definisi Modal Kerja

Untuk membelanjai operasi perusahaan sehari-hari perusahaan
memerlukan modal kerja. Dimana modal kerja ini merupakan modal aktif atau
kekayaan yang berdasarkan fungsi bekerjanya dan selalu dalam keadaan berputar

selama perusahaan menjalankan usahanya.
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Dalam kegiatan operasinya, pengeluaran aktiva lancar menjadi uang

kaas kembali melewati beberapa tahap yang tercermin didalam POS-pos neraca.

Dari tahap-tahap ini seorang manajer dapat melakukan beberapa pendekatan untuk

memberikan definisi modal kerja (Riyanto, 1995 : 58) antara lain, yaitu

by

o

Konsep kuantitatif

Modal kerja menurut konsep ini adalah keseluruhan dari pada jumlah aktiva
lancar. Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut dengan modal kerja
bruto (gross working capital) Dalam konsep ini tidak mementingkan kualitas
dari modal kerja apakah modal karja dibiayai dari modal pemilik hutang
Jangka panjang maupun hutang jangka pendek, sehingpa dengan modal kerja
vang besar tidak mencerminkan margin organisasi safety pada kreditur jangka
pendek yang besar pula. Bahkan modal kerja yang besar menurut konsep ini
tidak  menjamin kelangsungan operasi yang akan datang., serta tidak
mencerminkan likuiditas perusahaan yang bersangkutan.

Konsep kualitatif

Modal kerja menurut konsep ini adalah sebagian dari aktiva lancar yang
benar-benar dapat digunakan untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan
tanpa mengganggu likuiditasnya, yaitu merupakan kelebihan aktiva lancar
atas hutang lancarnya. Modal kerja dalam pengertian ini disebut modal kerja
netto (net working capital).

Definisi ini menunjukkan sifat kualitatif karena menunjukkan tersedianya
aktiva lancar yang lebih besar dari hutang lancar (hutang jangka pendek) dan
menunjukkan pula margin of protection atau tingkat keamanan bagi para
kreditur jangka pendek, serta menjamin kelangsungan kegiatan operasi
perusahaan  di masa mendatang dan kemampuan pcrusahaan  untuk
memperoleh tambahan pinjaman bagi hutang jangka pendek dengan jaminan

aktiva lancarnya.
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Konsep fungsionil

w2

Modal kerja menurut ini adalah menitikberatkan fungsi dari dana yang
dimiliki dalam rangka menghasilkan pendapatan (income) dari usaha pokok
perusahaan.

Pada dasarnya dana-dana yang dimiliki oleh perusahaan scluruhnya akan
digunakan untuk menghasilkan laba periode ini (current incom), ada bagian
dana yang akan digunakan untuk memperoleh atau menghasilkan laba dimasa
vang akan datang. Misalnya bangunan, mesin-mesin, pabrik, alat-alat kantor
dan aktiva tetap lainnya.

Dari aktiva tetap tersebut menjadi bagian dari modal kerja tahun ini
adalah penyusutan (depresiasi) penyusutan aktiva-aktiva tersebut untuk tahun ini.
Aktiva lancar sebagian besar merupakan unsur modal kerja, walaupun tidak
seluruhnya. Ada bagian aktiva lancar yang bukan merupakan modal kerja,
misalnya dalam piutang dagang yang timbul dari penjualan barang dagangan
secara kredit. Dalam piutang tersebut teridir dari dua unsur, yaitu harga pokok
barang yang dijual dan laba penjualan barang tersebut. harga pokok dari barang
vang dijual tersebut merupakan unsur modal kerja, sedangkan keuntungan bukan

merupakan modal kerja tetapi merupakan modal kerja potensial.

2.2.2.3 Arti Pentingnya Modal Kerja Bagi Perusahaan

Modal kerja yang dimiliki oleh perusahaan harus dicukupi pengeluaran-
pengeluaran atau operasi perusahaan, karena dengan modal kerja yang cukup akan
menguntungkan bagi perusahaan. Disamping memungkinkan bagi perusahaan
untuk beroperasi secara ekonomis dan perusahaan tidak mengalami kesulitan
keuntungan, modal kerja juga memberikan keuntungan (B. Suwartoyo, 1994;25)

lain, yaitu :
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e

Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai dari
aktiva lancar.

Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban tepat
pada waktunya.

Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk
melayani para konsumen.

Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih
menguntungkan kepada para pelanggan.

Memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi dengan lcbih cfesien
karena ada kesulitan untuk memperolah barang ataupun jasa yang
dibutuhkan.

2.2.2.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Modal Kerja

Untuk menentukan jumlah modal kerja yang dianggap cukup bagi

perusahaan bukanlah hal yang mudah, karena modal kerja yang dibutuhkan oleh

suatu perusahaan tergantung atau dipengaruhi oleh beberapa faktor (B.

Suwartoyo, 1994:26) sebagai berikut :

L

b

Sifat atau tipe dari perusahaan

Modal kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan jasa relatif, lebih kecil bila
dibandingkan dengan perusahaan industri, karena tidak memerlukan investasi
vang besar dalam kas, piutang maupun persediaan.

Sedangkan perusahaan industri harus mengakan investasi yvang cukup besar
dalam aktiva lancar agar perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam
kegiatan operasinya sehari-harinya. Oleh karena, itu perusahaan industri
membutuhkan modal kerja yang lebih besar dibanding dengan perusahaan
jasa.

Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi barang atau memperolch barang
vang akan dijual serta harga perusahaan dari barang tersebut.

Semakin panjang waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi barang atau
jasa memperoleh barang maka semakin besar pula modal kerja yang

dibutuhkan. Semakin besar pula kebutuhan akan modal kerja.
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Syarat pembelian bahan baku atau barang dagangan

Jika syarat kredit yang diterima pada waktu pembelian menguntungkan, maka
makin sedikit uang kas yang harus diinvestasikan dalam persediaan bahan
baku atau barang dagangan. Sebaliknya bila pembayaran atau bahan baku
atau barang yang dibeli tersebut harus dilakukan dalam waktu yang pendek
maka uang kas yang diperlukan untuk persediaan makin besar.

Syarat penjualan

Semakin lunak kredit yang diberikan perusahaan kepada para pembeli akan
mengakibatkan semkin besarnya jumlah modal kerja yang diinvestasikan
dalam piutang dan memperkecil resiko adanya piutang yang tidak dapat
ditagih, sebaliknya perusahaan memberikan potongan tunai kepada para
pembeli karena dengan demikian pembeli akan tertarik untuk segera
membayar hutangnya dalam periode diskonto tersebut.

Tingkat perputaran persediaan

Makin tinggi persediaan tersebut maka jumlah modal kerja yang dibutuhkan
semakin rendah. Untuk mencapai tingkat perputaran yang tinggi, maka harus
diadakan perencanaan dan pengawasaan persediaan secara teratur dan efisien.
Semakin cepat atau semakin tinggi tingkat perputaran akan memperkecil
resiko kerugian yang disebabkan karena keturunan harga atau karena
perubahan. Selera konsumen, disamping itu akan menghemat ongkos
penyimpangan dan pemeliharan terhadap persediaan tersebut.

Disamping faktor-faktor tersebut diatas masih banyak faktor-faktor yang

lain yang dapat mempengaruhi modal kerja suatu perusahaan. Misalnya faktor

musiman volume penjualan, tingkat perputaran piutang dan jumlah rata-rata

pengeluaran uang setiap harinya.

2.2.2.5 Unsur-unsur Modal Kerja

Dalam pengertian konsep kualitatif. modal kerja yang juga disebut

modal kerja netto (ner working capital), tidak saja memperhitungkan komponen-

komponen aktiva lancar tetapi juga memperhitungkan komponen-komponen

passiva lancar, sebab modal kerja dalam pengertian ini merupakan aktiva lancar
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passiva lancar. Komponen-komponen aktiva lancar (B. Suwartoyo, 1994 :
antara lain.

Kas yaitu persediaan kas yang tersedia dalam perusahaan yang setiap waktu
dapat digunakan untuk membelanjai biaya-biaya operasi perusahaan atau
membayar hutang-hutang perusahaan.

Effek yaitu persediaan serat-surat berharga yang dimiliki perusahaan yang
dapat dengan segera dituangkan sehingga dapat menambah persediaan kas.
Piutang dagang yaitu jumlah tagihan perusahaan yang ada pada debitur dan
pada umumnya dapat dikumpulkan dalam kurang dari satu tahun.

Persediaan yang dimaksud disini adalah baik itu berupa perscdiaan barang
jadi, persediaan dalam proses, persediaan bahan baku dan bahan penolong
vang akan digunakan dalam proses produksi.

Biaya yang dibayar dimuka, yaitu biaya-biaya yang telah dikeluarkan
perusahaan akan tetapi belum menjadi kewajiban perusahaan.

Komponen-komponen pasiva lancar (B. Suwartoyo, 1994 : 28) antara

Hutang dagang yaitu kewajian-kewajiban perusahaan pada kreditur yang
harus segera dipenuhi dalam waktu kurang dari satu tahun.

Biaya-biaya yang masih harus dibayar, yaitu biaya-biaya yang prestasinya
telah digunakann dan masih dibayar oleh perusahaan.

Pajak terhutang yaitu kewajiban pajak yang belum dibayar olch perusahaan
dan sudah merupakan beban perusahaan.

Hutang lancar yaitu kewajiban-kewajiban perusahaan yang lain yang harus

segera dipenuhi.

2.2.2.6 Sumber-sumber Modal Kerja

Pada umumnya sumber modal kerja suaiu perusahaan dapat berasal dari

(B. Suwartoyo, 1994 : 29) yaitu :

1.

Hasil operasi perusahaan
Hasil operasi perusahaan adalah jumlah net income yang nampak dalam

laporan perhitungan rugi laba ditambah dengan depresiasi dan amortisasi,
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Jumlah ini menunjukkan jumlah modal kerja yang berasal dari hasil operasi

perusahaan.

(S9]

Keuntungan dari penjualan-penjualan surat-surat berharga (investasi jangka
pendek)

Surat berharga adalah salah satu elemen aktiva lancar yang segera dapat
dijual dan akan mendatangkan keuntungan bagi perusahaan. Dengan adanya
penjualan surat berharga ini menyebabkan terjadinya perubahan dalam unsur

modal kerja yaitu dari bentuk surat berharga menjadi uang kas.

LS|

Penjualan aktiva tetap

Hasil penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang aktiva tetap lainnya

merupakan sumber lain yang dapat menambah modal kerja. Perubahan dari

aktiva ini menjadi kas atau piutangkan akan menyebabkan bertambahnya

modal kerja sebesar hasil penjualan tersebut.

4. Penjualan saham atau obligasi
Dalam menambah modal kerja, perusahaan dapat mengadakan emisi saham
baru atau meminta kepada pemilik perusahaan untuk menambah modalnya,
disamping mengeluarkan obligasi atau bentuk hutang jangka panjang guna
memenuhi modal kerjanya. Akan tetapt dalam penjualan obligasi ini
mempunyai konsekuensi bahwa perusahaan harus membayar bunga tetap,
oleh karena itu dalam mengeluarkan hutang dalam bentuk obligasi harus
disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan.

Selain sumber-sumber yang telah disebutkan diatas masih ada sumber
lain yang dapat diperoleh perusahaan guna menambah aktiva tetapnya, walaupun
bertambahnya aktiva tetap tidak akan mempengaruhi besarnya medal kerja.
Misalnya pinjaman/kredit dari bank dan pinjaman jangka pendek lainnya serta
hutang dagang yang diperoleh dari para penjual.disini bertambahnya aktiva lancar
diimbangi dengan bertambahnya hutang lancar, schingga modal kerja tidak

bertambabh.
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Dari uraian tentang sumber-sumber modal kerja dapat disimpulkan

bahwa modal kerja akan bertambah apabila :

1.

b2

Adanya kenaikan sektor modal baik dari labanya maupun pengeluaran modal
saham atau investasi dari pemilik perusahaan.

Adanya pengurangan aktiva tetap yang diimbangi dengan bertambahnya
aktiva lancar karena adanya penjualan aktiva tetap maupun melalui proses
depresiasi.

Adanya penambahan hutang jangka pendek baik dalam bentuk obligasi,
hipotik atau hutang jangka panjang lainnya yang diimbangi dengan

bertambahnya aktiva lancar.

2.2.2.7 Penggunaan Modal Kerja

Pemakaian atau penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan

bentuk maupun penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki perusahaan, tetapi

penggunaan aktiva lancar tidak selalu diikuti dengan berubahnya atau turunnya

jumlah modal kerja yang dimiliki oleh perusahaan) S. Munawir, 1995 : 124).

Misalnya penggunaan aktiva lancar untuk melunasi hutang lancar, maka

penggunaan aktiva lancar tidak mengakibatkan penurunan jumlah modal kerja

karena penurunan aktiva lancar dalam jumlah yang sama. Penggunaan aktiva

lancar yang mengakibatkan turunnya modal kerja adalah sebagai berikut :

d.

b.

Pembayaran biaya atau ongkos operasi perusahaan, meliputi pembayaran
upah, pembelian bahan baku atau barang dagangan dan pembayvaran biaya-
biaya lainnya.

Kerugian yang diderita oleh perusahaan karena adanya penjualan surat
berharga atau effek maupun kerugian yang insedentil lainnya.

Adanya pembentukkan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan
tertentu dalam jangka panjang. Misalnya dana pelunasan obli gasi, pensiunan
pegawai dan dana ekspansi.

Adanya pembelian aktiva tetap, investasi Jangka panjang atau aktiva tetap
lainnya yang mengakibatkan berkurangnya aktiva lancar atau timbulnya

hutang lancar yang berakibat berkurangnya modal kerja.
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Pembayaran hutang jangka panjang yang meliputi hipotik, obligasi maupun
hutang jangka panjang lainnya serta penarikan atau pembelian kembali saham
perusahaan yang beredar.

Pengambilan uang atau barang dagangan oleh pemilik perusahaan untuk
kepentingan pribadi (prive).

Adapun pemakaian aktiva lancar, yaitu pemakaian modal kerja/aktiva lancar
yang hanya menyebabkan atau mengakibatkan berubahnya bentuk aktiva

lancar misalnya :

a). Pembelian effek secara tunai
b). Pembelian barang dagangan atau bahan-bahan lainnya secara tunai.

¢). Perubahan bentuk hutang ke bentuk piutang lainnya.

2.2.2.8 Jenis-Jenis Modal Kerja

Jenis-jenis modal kerja dapat digolongkan dalam :
Modal kerja permanen (permanent working capital)
Modal kerja permanen yaitu modal kerja yang harus ada pada perusahaan
untuk menjalankan fungsinya, atau dengan kata lain modal kerja yang secara
terus-menerus diperlukan untuk kelancaran usaha.
Modal kerja permanen dapat dibedakan menjadi :
a. Modal kerja primer yaitu, jumlah modal kerja minimum yang harus ada
pada perusahaan untuk menjamin kintinuitas perusahaan.
b. Modal kerja normal yaitu, yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untuk
menyelenggarakan luas produksi yang normal.
Modal kerja variabel (variable working capital)
Modal kerja variabel yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai
dengan perubahan keadaan.
Modal kerja variabel dapat dibedakan menjadi :
a). Modal kerja musiman, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah

disebabkan karena fluktuasi musim.
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b). Modal kerja siklis, yaitu modal kerja yang jumlahnya beruba-ubah
disebabkan perubahan konjungtur.

¢). Modal kerja darurat, yaitu modal kerja yang besarnya berubah-ubah
karena adanya keadaan yang darurat yang tidak dikctahui sebelumnya,
misalnya adanya pemogokan buruh, banjir dan perubahan keadaan

ekonomi yang mendadak.

2.2.2.9 Perencanaan Besarnya Kebutuhan Modal Kerja

Kelebihan dan kekurangan modal kerja dapat diketahui dari selisih antara

jumlah harta lancar dan jumlah kewajiban scgera (Ariff dan Utjup Supandi,

1994 : 14) Mengenai kelebihan modal kerja harus kita bedakan yaitu :

1.

o

Kelebihan modal kerja nyata

Yang dimaksud dengan kelebihan modal kerja nyata adalah modal kerja yang
terikat dalam bentuk harta cair seperti uang tunai, surat-surat berharga yang
scgera dapat dijual, persediaan bahan baku dan bahan pembantu yang
melebihi kebutuhan. Usaha mengatasi kelebihan modal kerja ini yaitu dengan
cara menghentikan sementara bahan sampai mencapai batas persediaan yang
banyak.

Kelebihan modal kerja semu

Yang dimaksud dengan modal kerja semu adalah kelebihan modal kerja yang
terikat sebagian dana pada piutang atau persediaan barang jadi atau barang
vang masih dikerjakan. Seringkali hal ini disebabkan kurang berhasilnya
penjualan sedangkan piutang selalu meningkat akibat banyaknya tunggakan-
tunggakan. Untuk pemecahan perlu peninjuan kembali kebijaksanaan
produksi dan penjualan.

Kelebihan modal kerja akan mengakibatkan kemampuan memperoleh

laba dari perusahaan menurun sebagai akibat lambatnya perputaran dana

perusahaan, sedangkan kekurangan modal kerja akan membawa akibat hilangnya

peluang dalam memperoleh laba karena banvak pesanan atau permintaan yang

tidak dapat dipenuhi. Sehubungan dengan hal-hal tersebut diatas, maka perlu
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dilakukannya perhitungan modal kerja yang seksama. Dalam hal ini ada beberap
hal yang harus diperhatikan, antara lain :
I. Keadaan modal kerja saat terakhir dihubungkan dengan kegiatan produksi

dan penjualan.

2

Kemungkinan perkembangan penjualan pada masa-masa mendatang yang

akan mempengaruhi produksinya.

W

Kebijaksanaan yang baru ditempuh dalam hal :

a). Cara penjualan, baik secara kredit, tunaii atau cara lain.

b). Tingkat persediaan ini harus diperhatikan

¢). Tingkat penyediaan uang tunai yang selalu disiapkan agar tidak
mengganggu kegiatan operasi perusahaan.

d). Penggunaan sumber kredit yang diambil dari bank atau pihak lain.

4. Kemungkinan perkembangan ek dan moneter, misalnya perkembangan

tingkat harga pada umumnya atau adanya laju inflasi.
Dengan adanya hal-hal tersebut diatas diharapkan perhitungan kebutuhan

modal kerja tidak akan terlalu tinggi atau terlalu rendah.

2.2.3 Ramalan Penjualan

Pada umumnya setiap perusahaan yang menghasilkan barang akan selalu
dihadapkan pada masalah-masalah utama pada saat akan menjual barang/jasa
(Adisaputro dan Marwan Asri, 1996 - 121) yaitu:
b. Barang/jasa apa yang akan dijual.
¢. Barang/jasa yang perlu dikeluarkan agar barang dan jasa terscbut dapat dijual.
d. Berapa harga barang/jasa tersebut agar dapat menguntungkan bagi perusahaan

tetapi terjangkau oleh pembeli.
Untuk dapat menentukan berapa jumlah barang yang akan terjual

dalam suatu periode, maka perusahaan harus membuat ramalan penjualan
(Forecast penjualan), oleh beberapa bagian dalam perusahaan dan semangat

membantu terhadap persiapan mereka.
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Dalam membuat ramalan pejualan harus diperhatikan faktor-faktor yang

mempengaruhi kegiatan suatu perusahaan vaitu : Adisaputro dan Marwan Asri,
1996 : 128).

1.

2

Faktor-faktor internal (faktor-faktor yang dapat dikuasai), meliputi :
a. Kecakapan menajemen perusahaan
b. Kualitas dan kegiatan produk
¢. Ongkos produksi dan distribusi produk
Faktor-faktor eksternal (faktor-faktor yang tidak dapat dikuasai). meliputi :
a.  Kecakapan manajemen pesaing
b.  Volume kegiatan perekonomian
Adanya barang subsitusi
d. Penemuan barang baru selera masyarakat

Metode ramalan penjualan adanya bermacam-macam dan banyak yang

memasukkan aspek tekniknya. Dalam hal ini manajer perusahaan harus

mengetahui beberapa metode peramalan agar dapat memahami keterbatasan

berlakunya metode-metode tersebut.

Adapun metode peramalan penjualan yang dapat dipakai ada beberapa

macam (Adisaputro dan Marwan Asri. 1996 - 148), vaitu :

2

d.

o

Forecast Berdasarkan Pendapat

Pendapat salesman

Seorang salesman mempunyai posisi yang baik untuk mengetahui keinginan
konsumen, sehingga dapat meramalkan volume penjualan untuk pembels
yang ada di daerah operasinya.

Pendapat sales manajer

Teknik ini melibatkan pengumpulan dari sekelompok manajer vang sudah
berpengalaman. Disini lebih mengutamakan seni menaksir daripada analisa
data secara statitik.

Pendapat para ahli

Kadang-kadang perkiraan yang dibuat oleh salesman dalam sales manajer
sangat bertentangan satu sama lain, sehingga perusahaan menganggap perlu

untuk meminta pertimbangan kepada yang dianggap ahli.
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d. Survey konsumen

Apabila ketiga pendapat diatas masih dirasa kurang tepat dapat

dipertanggungjawabkan, maka biasanya lalu diadakan penelitian langsung

terhadap konsumen.

2. Forecast Berdasarkan Perhitungan-Perhitungan Statistik

a.

b.

Analisa Trend

Model ramalan ini menggunakan kombinasi dari beberapa variabel dalam
bentuk persamaan.

Analisa Korelasi

Analisa korelasi dipakai untuk menggali hubungan sebab akibat antara
beberapa variabel.

Metode Regrasi

Ramalan penjualan sering dibuat dengan menggunakan persamaan yang
memperlihatkan bagaimana permintaan itu dikaitkan dengan faktor-faktor
menentu.

Analisa Time Series

Metode ini menganggap bahwa ada hubungan yang penting antara waktu

dengan variabel-variabel lain.

2.2.4 Anggaran Produksi

2.2.4.1 Pengertian Anggaran Produksi

Anggaran produksi dalam artian luas berupa penjabaran dari rencana

penjualan menjadi rencana produksi. Dengan demikian kegiatan produksi bukan

merupakan aktivitas yang berdiri sendiri melainkan aktivitas penunjang dari

rencana penjualan, karena itu jelas bahwa rencana produksi vang demikian

meliputi perencanaan tentang jumlah produksi, kebutuhan persediaan material,

tenaga kerja dan kapasitas produksi. Anggaran produksi dalam arti sempit juga

anggaran jumlah yang harus diproduksi adalah suatu perencanaan tingkat dan

volume barang yang harus diproduksi oleh perusahaan agar sesuai dengan volume

atau tingkat penjualan yang telah direncanakan.
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Perencanaan produksi mencakup masalah-masalah yang bersangkutan

dengan perencanaan

——

Tingkat produksi

2

Kebutuhan fasilitas-fasilitas produksi

Tingkat persediaan barang jadi

L

2.2.4.2 Tujuan Penyusunan Anggaran Produksi
Anggaran produksi merupakan alat untuk merencanakan, mengkoordinir
kegiatan-kegiatan  produksi dan mengontrol kegiatan terscbut (Gunawan
Adisaputro dan Marwan Asri, 1996 : 183).
Tujuan disusun anggaran produksi antara lain :
b. Menunjang kegiatan penjualan, sehingga barang dapat disediakan sesuai
dengan0 yang telah direncanakan.
¢.  Menjaga tingkat persediaan yang memadai
d.  Mengatur produksi sedemikian rupa sehingga biaya-biaya barang yang

dihasilkan akan semaksimal mungkin.

2.2.4.3 Faktor-faktor Yang Perlu Diperhatikan Dalam Pembuatan Anggaran
Beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam menentukan atau
memperkirakan  jangka waktu produksi dan jumlah barang vang akan
dipertimbangkan, antara lain :
a. Fasilitas pabrik
Fasilitas yang tersedia dan efesiensi penggunaan fasilias, harus disesuaikan
dengan program produksi.
b. Fasilitas pergudangan
Produksi yang melebihi kapasitas gudang akan menanggung resiko yaitu
menimbulkan baiay yang besar bagi perusahaan.
¢.  Stabilitas tenaga kerja
Beberapa jenis barang mempunyai sifat permintaan yang musiman. Dengan
berdasarkan pada anggaran penjualan, pada bulan-bulan tertentu volume

penjualan tinggi sehingga perusahaan memaksa dari berproduksi. Dalam hal
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ini perusahaan dapat menambah jam kerja buruh setiap hari dan apabila buruh
vang diperlukan mudah dapat hal ini tidak ada masalah bagi kelancaran
produksi.

d.  Stabilitas bahan mentah
Apabila bahan mentah yang dipakai tidak terlalu tersedia di pasar, hal ini
sangat membahayakan kelancaran proses produksi. Oleh karena itu
kebijaksanaan dalam pembelian bahan mentah sangat perlu diperhatikan.

¢. Modal yang digunakan
Besar kecilnya modal kerja yang tersedia akan mempunyai pengaruh terhadap

besar kecilnya produksi dan kebijaksanaan persediaan.

2.2.5 Rentabilitas Modal Sendiri

Rentabilitas modal sendiri atau sering disebut dengan rentabilitas usaha
adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri
di satu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut dilain
pihak. Dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa rentabilitas modal sendiri yang
bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan.

Ditinjau dari kepentingan modal sendiri atau pemilik perusahaan,
pengaruh dari penambahan modal asing hanya dibenarkan kalau penambahan
tersebut mempunyai pengaruh finansial yang menguntungkan tcrhadap modal
sendiri. Penambahan modal asing akan menguntungkan apabila “rare of return”
lebih besar dari biaya modalnya atau bunganya, atau dengan kata lain dapatlah
dikatakan bahwa tambhan modal asing lebih besar daripada Rentabilitas Modal
Sendiri dengan tambaha modal sendiri. Sebaliknya penambahan modal asing akan
memberikan pengaruh finansial yang merugikan terhadap modal sendiri apabila
“rate of return” dari penambahan modal asing tersebut lebih kecil daripada

bunganya (Riyanto, 1995 :203).
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini meninitikberatkan pada penentuan
kebutuhan modak kerja ang nantinya digunakan untuk mencari alternatif yang paling
menguntungkan dalam memenuhi kebutuhan modal kerja perusahaan. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus, artinya bahwa peneliti
dihadapkan pada suatu permasalahan dan diharapkan akan mampu memecahkan atau
mencari jalan keluar atas masalah yang dihadapi oleh perusahaan agar perusahaan

tetap dapat menjaga kelangsungan usahanya.

3.2 Prosedur Pengumpulan Data
3.2.1 Jenis Data Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Data primer
Yaitu data-data keuangan yang didapatkan dari perusahaan dengan melakukan
tanggung jawab dengan pimpinan perusahaan atau pihak perusahaan vang terkait
dengan penelitian, dengan menggunakan daftar pertanyaan.
b. Data sekunder
Yaitu data diperoleh dari instansi-instansi yang terkait melalui struktur organisasi

vang berhubungan dengan penelitian.

3.2.2 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

21
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a.

b.

Interview/wawancara

Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan
wawancara atau mengajukan pertanyaan secara langsung dengan pihak yang
berhubungan dengan obyek yang diteliti.

(Observasi/pengamatan

Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan
mengadakan pencatatan secara sistematis pada obyek yang akan diteliti.

Studi literatur

Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempelajari buku-

buku yang ada hubungannya dengan obyck penelitian.

3.3 Definisi Variabel Operasional Dan Pengukurannya

Modal kerja adalah modal yang digunakan untuk membiayal kegiatan

operasional perusahaan schari-hari selama satu periode. Perhitungan modal kerja

dalam pengertian ini didasarkan pada konsep kuantitatif, dimana modal kerja

diartikan sebagai keseluruhan dari aktiva lancar.

Unsur-unsur modal kerja yang ada hubungannya dengan penelitian ini adalah :

ok

Kas, yaitu persediaan kas yang tersedia dalam perusahaan yang sctiap waktu
dapat digunakan untuk membelanjai biava-biaya operasi perusahaan atau
membayar hutang-hutang perusahaan. Kecepatan perputaran kas merupakan
rasio antara jumlah penjualan dengan persediaan piutang rata-rata.

Piutang dagang, yaitu jumlah tagihan perusahaan yang ada pada debitur dan pada
umumnya dapat dikumpulkan dalam waktu kurang satu tahun. Kecepatan
perputaran piutang dagang merupakan rasio penjualan kredit dengan persediaan
piutang rata-rata.

Persediaan, persediaan yang dimaksud adalah baik itu berupa persediaan barang

Jadi, persediaan barang dalam proses maupun persediaan bahan baku. Kecepatan

perputaran bahan baku merupakan rasio antara biaya bahan baku dengan

persediaan bahan baku rata-rata. Kecepatan perputaran barang dalam proses

22
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d.

23

merupakan rasio antara harga pokok produksi dengan persediaan barang dalam
proses rata-rata. Kecepatan perputaran barang jadi merupakan rasio antara harga

pokok penjualan dengan persediaan barang jadi rata-rata

Metode Analisis Data

Ramalan penjualan

Untuk mengetahui volume penjualan tahun 2004, dalam hal ini digunakan analisa
trend linier dengan metode test /east square. Pada cara ini berlaku anggapan
bahwa apa yang terjadi pada masa yang akan datang tidak terlepas dari apa yang

terjadi pada masa lalu (Adisaputra dan Marwan Asri, 1996 : 81)

Rumus :
Y=a+bx
Dimana :

a= Z - b= Z &

% Z Y2

Keterangan :
Y = jumlah permintaan/penjualan yang diramalkan
a = konstanta dari penjualan setiap tahun
b = tingkat perkembangan penjualan tiap tahun, merupakan lereng (Slope)

garis lurus
X = variabel waktu

n = banyaknya data

Anggaran produksi

Untuk mengetahui jumlah yang diproduksi pada tahun yang akan datang
menggunakan rumus (Adisaputro dan Marwan Asri, 1996 : 185) :
Rencana penjualan XXX

Persediaan akhir XXX +

23
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Jumlah kebutuhan XXX
Persediaan awal XXX -
Anggaran produksi XXX

Didalam menghitung persediaan akhir tahun vang akan datang digunakan
anggapan bahwa tingkat perputaran barang tahun yang akan datang dianggap
sama dengan tahun sekarang, sedangkan penyusunan untuk menentukan
persediaan akhir dipakai rumus sebagai berikut :
1) Tingkat persediaan rata-rata tahun sekarang

Persediaan Awal + Persediaan Akhir

Tingkat Persediaan Rata — rata — .

2) Tingkat perputaran barang tahun sckarang
Volume Penjualan Sckarang

lngkat PerputaranBarang = ————————— — )
PersediaanRata — rata TahunSckarang

3) Persediaan rata-rata tahun yang akan datang

: Volume Penjualan yang akan datang
Persediaan Rata — rata = J yang e

Tingkat Perputaran Barang Tahun Sci:m';mso;

4) Persediaan akhir tahun yang akan datang (misal x)

Persediaan akhir tahun sekarang +X

5) Persediaan rata- rata tahun yang akan datang = ——————— e

X = (2x persediaan rata-rata tahun yang akan datan)- persediaan akhir tahun
sekarang

Kebutuhan Modal Kerja

Untuk menentukan kebutuhan modal kerja sesuai dengan rencana penjualan

digunakan langkah-langkah sebagai berikut :

1) Menghitung perputaran masing-masing unsur modal kerja keseluruhan yang
terikat pada seluruh aktiva lancar (Arrif an Utjup Supandi, 1994 : 16)

" ! Penjualan bersih
a. Kecepatan perputaran uang tunai = = =

Rata - rata vang tunai
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Penjualan kredit
Rata - rata piutang

b. Kecepatan perputaran piutang =

i v
¢. Kecepatan perputaran bahan baku = Kjios tickn bakl_l - M)ial—
Rata - rata persediaan bahan baku

Biayabarang dalam proses
Rata - rata persediaan barang dalam proses

d.  Kecepatan perputaran barang dalam proses =

;. = harga pokok penjualan
Kecepatan perputaran barang jadi = — =% u i -
Rata - rata persediaan barang jadi

@

Menghitung lamanya perputaran tiap-tiap unsur modal kerja yang terikat pada

seluruh harta lancar (Ariff dan Utjup Supandi, 1994 : 18)

a. Lamanvya perputaranuang tunai= ——— T :
Keeepatan perputaran uang tunai

! 360
b. Lamanya perputaran piutang = —

Kecepatan perputaran piutan g

360
Kecepatan barang dalam proses
360
Kecepatan perputaran barang Jadi

¢. Lamanya perputaran barang dalam proses =

Lamanya perputaran barang jadi =

Menghitung lamanya perputaran modal kerja keseluruhan dengan jalan
menjumlahkan lamanya unsur-unsurnya (point 2).
Menghitung kecepatan modal kerja keseluruhan

360
Lamanya perputaran modal kerja keseluruhan

Kecepatan modal kerja keseluruhan =

Modal kerja yang dibutuhkan (Ariff dan Utjup Supandi, 1994 23)

Penjualan bersih

Modal kerja yang dibutuhkan = - _ —
Kecepatan modal kerja yang dibutuhkan

25
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Pemilihan Alternatif Pemenuhan Modal Kerja

Untuk menentukan pemenuhan modal kerja ini, yang menjadi penilaian dalam
analisa adalah rentabilitas modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. Dimana
laba yang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas modal sendiri laba usaha
dikurangi dengan bunga dan pajak (EAT = Eaming Afier 7Tax), yang

sistematikanya sebagai berikut :

LLaba Usaha XXX
Tingkat Bunga XXX -
XXX
Pajak XXX -
EAT XXX

Sedang usaha untuk mencari rentabilitas modal sendiri, menggunakan rumus
sebagai berikut (Riyanto, 1995 : 44)

EAT

S e — e 8 100()/6
Modal Sendiri

3.5 Batasan Masalah

Agar permasalahan tidak meluas maka perlu adanya batasan masalah

yaitu :

a.

Data yang dianalisa yaitu data dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2003,
sebagai dasar meramalkan data tahun 2004.

Permasalahan yang ada dalam perusahaan diutamakan pada alternatif moda! kerja
menurut konsep kuantitatif, karena pemenuhannya menyangkut pada seluruh
komponen aktiva lancar yang meliputi kas, piutang dan persediaan serta alternatif
pemenuhannya berdasarkan Rentabilitas Modal Sendiri.

Mengingat modal kerja ini merupakan bagian yang sangat penting bagi

setiap perusahaan, karena dengan modal kerja itulah perusahaan akan memenuhi

kebutuhan operasinya yang mana dapat menunjang laba yang akan diperoleh oleh

perusahaan.
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3.6 Kerangka Pemecahan Masalah
Urut-urutan proses penyelesaian penelitian ini secara skematis ditunjukkan

dalam gambar 1 berikut ini.

Gambar 1
Kerangka Pemecahan Masalah

START

Data Historis

v

Ramalan Penjualan e Tingkat persediaan rata-rata
¢ tahun 1999-2003
e Tingkat perputaran barang

tahun 1999-2603
o Persediaan rata-rata tahun

¢ 2004

Rencana Produksi e

Kebutuhan Modal Kerja

v

Rentabilitas Modal Sendin

v

Alternatif Pemenuhan Kebutuhan
Modal Kerja

v
| = N

Modal Asing L Modal Sendiri

1 5 |

Simpulan dan Saran

Penjelasan Kerangka Pemecahan Masala‘:
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Mengambil input data historis dari perusahaan yang meliputi data penjualan, data
permintaan, data harga jual, data tarif upah tenaga kerja langsung dan tenaga
kerja tidak langsung, data biaya bahan baku dan bahan penolong.

Ramalan penjualan pada tahun yang diramalkan dicari dengan menggunakan
trend least square dengan bantuan data historis selama 5 tahun.

Menentukan rencana produksi dengan bantuan persediaan awal dan persediaan
akhir,

Menentukan kebutuhan modal kerja dengan menggunakan metode kuantitatif,
Menganalisa data keuangan yang telah disiapkan dengan menggunakan metode
analisa Rentabilitas Modal Sendiri.

Melalui analisa Rentabilitas Modal Sendiri akan diketahui sumber mana yang
menguntungkan diantara modal asing dan modal sendiri.

Menarik kesimpulan dan memberikan saran sesuai dengan hasil vang diperoleh

dari penelitian pemecahan masalah.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Sejarah Singkat PT. Gading Mas Indonesian Tobacco
PT. Gading Mas Indonesian Tobacco yang selanjutnya discbut dengan
PT. GM.LT didirikan pada tahun 1969 di Surabaya dengan Akte Notaris Elisa
Podang tertanggal 10 Oktober 1969 nomor 17, dengan kegiatan dalam bidang
perdagangan tembaku baik lokal maupun untuk keperluan eksport. PT, Gading
Mas Indonesian Tobacco didirikan dengan peraturan Undang-undang Penanaman
Modal Asing (PMA) berdasarkan :
I. Surat Keputusan RI. No.B.58/Pres/6/1969 tertanggal 7 Juni 1969.
2. Surat Menteri Pertanian No.427/men-Tan/5/1969 kepada PT. G.M.1.'T', setelah
mendengar saran dan pertimbangan dari Panitia Teknis Penanaman Modal
dengan suratnya No.B.306/PTPN/U/1969 tertanggal 7 Mei 1969,

PT. Gading Mas Indonesian Tobacco adalah merupakan bentuk
kerjasama antara PT. Gading Mas Indonesian Tobacco dengan Tabacs atau
disingkat TE.LC dari Belgia. PT. Gading Mas Indonesian Tobacco bersifat
kerjasama antara modal asing dengan modal dalam negeri (Joint Enterprise)
dengan modal pertama yang harus dibayar sehbanyak US $ 500.000.- oleh PT.
Gading Mas Indonesian Tobacco dan US $ 500.- oleh PT. T.E.I.C, pemegang
saham terdiri atas tiga orang bumi putra dan tiga orang Belgia PT. T.ELC
berpusat di Surabaya dengan cabang-cabangnya antara lain :

1. Cabang Jember meliputi :
a. Gudang Kaliwates
b.  Gudang Wirolegi

Gudang Klompangan

e o

Gudang Panti
¢. Gudang Biting
f.  Gudang Mayang
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2

Cabang Lumajang meliputi :
a. Gudang Tempeh Lor
b.  Gudang Tempeh Kidul
PT. G.M.L'T Cabang Jember terdiri dari 4 unit antara lain
. Unit T terdiri dari Gudang Wirolegi dengan gudang satelitnya di Kebon
Agung.

8]

Unit IT terletak di Desa Klompangan Kecamatan Ajung dan Gudang Panti

vang terletak di Desa Panti Kecamatan Sukorambi.

(98]

Unit III terletak di Desa Tegalsari Kecamatan Ambulu

4. Unmit 1V fterletak di Desa Tegal Waru Kecamatan Mayang dan Gudang
Kaliwates yang terletak di JI. Gajah Mada No.54 Jember.

5. Umt V berkedudukan di Kabupaten Lumajang yang terdiri atas tanah Tempeh
Lor dan Tempeh Kidul Kecamatan Tempah

Masing-masing unit tersebut diatas dikepalai oleh seorang kepala unit
bagian koordinatornya, sedangkan gudang berada dibawah tanggung jawab
pengurus gudang.

Tugas PT. G.M.LT terbatas pada masalah pembclian tembakau,
pengolahan dan pengiriman sampai ke pelabuhan. Dalam pengelolaan tembakau
Besuki Na-Oogst, PT. G.M.LT Cabang Jember menangani mutu eksport ke
berbagai negara pengimport tembakau antara lain :

1. Jerman Barat (Bremen)
2. Belanda

3. Spayol

4. Afrika Utara

Tujuan PT. G.M.L'T menurut Presiden RI No.B.58/Pres/6/1969 tertanggal
27 Juli 1969 adalah “Meningkatkan mutu pada tanaman tembakau untuk eksport
yang menyangkut wilayah Besuki, Lumajang dan Banyuwangi”.

PT. GMLT menurut ketetapan Menteri Pertanian No.427/Men-
Tan/5/1969 tertanggal 12 Juni 1969 adalah : '
I. Memelihara kualitas dan kuantitas tembakau eksport di pasaran Bremen.

2. Memperlancar dan memperbaiki bidang Promotion Trade di luar negeri.
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L8]

Memupuk devisa dalam valas untuk pemerintah
4. lkut membantu dalam rangka penelitian peningkatan produk dan kualitas
tembakau Indonesian.
5. Secara periodik melaporkan kegaitan-kegiatan kepada Direktur Jendral
Perkebunan.

Lokasi kantor PT. GM.I.T Cabang Jember ini terletak di Ji. Gajah Mada
No.254 Jember menghadap jalan raya dan disebelah utara Jalan kereta api,
sedangkan perusahaan di Desa Kaliwates Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember. Mengenai ukuran luas dari kantor PT. G.M.LT Cabang Jember dari
masing-masing gudang adalah sebagai berikut

Gudang-gudang yang berada di kantor PT. G.M.LT berjumlah lima buah.
Kelima gudang tersebut digunakan untuk penimbunan dan tempat mencampur,
karena gudang ini mempunyai mesin pencampur yaitu blending yang hanya
dipakai apabila konsumen memesan tembakau untuk tembakau jenis campuran.
Kelima ukuran gudang tersebut adalah sebagi berikut : (perhitungan panjang x
lebar x tinggi)
. Dua gudang berukuran : 30 x 16 x 5 meter
b.  Dua gudang berukuran : 50 x 28 x 5 meter
¢. Dua gudang berukuran : 30 x 12 x 5 meter

PT. G.M.LT juga mempunyai gudang diluar lokasi perusahaan, vaitu ;
I. Gudang Klompangan di Desa Klompangan, Kecamatan Alung, di desa ini
terdapat empat gudang dengan luas :
a.  Gudang I berukuran : 60 x 18 x 5 meter
b.  Gudang II berukuran : 60 x 16 x 5 meter
¢. Gudang 111 berukuran : 60 x 10 x 5 meter
d.  Gudang I'V berukuran : 60 x 16 x 5 meter

9

Gudang Kebon Agung, di Desa Kebon Agung. Kecamatan Kaliwates, di desa
ini ada dua gudang dengan luas
a.  Gudang I berukuran 40 x 18 x 5 meter

b. Gudang II berukuran 30 x 16 x 5 meter
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Gudang Panti di Desa Panti, Kecamatan Sukorambi, di desa ini terdapat tiga
gudang dengan luas :

a. Gudang I berukuran 60 x 20 x 5 meter

b.  Gudang Il berukuran 46 x 12 x 5 meter

¢.  Gudang IIl berukuran 46 x 16 x 5 meter

Gudang Wirolegi di Desa Wirolegi, Kecamatan Sumbersari, di desa ini
terdapat tiga gudang dengan luas

a. Gudang I berukuran 60 x 20 x 5 meter

b. Gudang Il berukuran 54 x 15 x 5 meter

¢. Gudang II1 berukuran 54 x 52 x 5 meter

Gudang Mayang di Desa Waru, Kecamatan Mayang, di desa ini terdapat tiga
gudang dengan luas :

a. Gudang [ berukuran 70 x 22,5 x 5 meter

b.  Gudang Il berukuran 60 x 20 x 5 meter

¢.  Gudang [l berukuran 60 x 12 x 5 meter

Gudang Ambulu di Desa Tegalsari, Kccamatan Ambulu denpan  luas
keseluruhan 10.082 M®. Luas tersebut sudah termasuk ukuran luas bangunan

kantor dan luas lokasi gudang tersebut.

4.1.2 Organisasi Perusahaan

4.1.2.1 Struktur Organisasi

Organisasi merupakan perkumpulan dua orang atau lebih yang

mempunyai tujuan dan cita-cita bersama. Untuk mengendalikan tujuan yang

direncanakan dapat tercapai maka perlu adanya struktur organisasi. Selain itu

untuk mengetahui secara jelas mengenai tugas, wewenang dan tujuan dari semua

pihak yang ada dalam suatu organisasi perusahaan struktur adalah suatu kerangka

vang dapat menunjukkan segala fungsi pekerjaan organisasi, hubungan fungsi

yang satu dengan fungsi yang lain, serta pembagian wewenang dan tujuan guna

mencapai tujuan organisasi.
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Adapun struktur organisasi yang ada pada PT. Gading Mas Indonesian
Tobacco adalah struktur Organisasi berbentuk garis dan staff, dimana masing-
masing jenjang atau bagian mempunyai tugas dan tujaun sendiri-sendiri.

Secara sistematis struktur organisasi PT. Gading Mas Indonesian Tobacco dapat

dilihat pada gambar berikut ini .
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Adapun uraian secara terperinci tentang tugas dan tanggung jawab

masing-masing bagian antara lain sebagai berikut :

¥

0

(%)

Dewan Komisaris

a. Memeriksa dan mengesahkan neraca perhitungan R/I.

b.  Berhak memberhentikan Direksi jika ada tindakan merugikan
perusahaan.

¢. Bertanggun jawab mengawasi tindakan dircksi dalam menjalankan scgala
petunjuk rapat umum pemegang saham dengan sebaik-baiknya.

Direksi

a. Menyiapkan rapat umum pemegang saham dan mencatat perubahan-

perubahan saham.

b. Menjalankan perusahaan sesuai dengan RUPS.
¢. Mewakili perusahaan ke dalam dan keluar lalu lintas hukum.
d. Bertanggun jawab kepada Dewan Komisaris

a

Mempertanggungjawabkan semua pekerjaan dan hasil usaha dalam
RUPS setiap akhir tahun.

Direksi Pemasaran

a. Mengurus perjualan tembakau ke luar negeri.

b.  Mewakili Diresksi dalam menangani penjualan tembakau ke luar negeri.
¢.  Bertanggung jawab kepada Direksi

Manajer Pelayanan Umum

a. Sebagai koordinator atau pelayanan kegiatan-kegiatan umum perusahaan.
b. Bertanggung jawab kepada Direksi.

Pelaksana Umum

Mengkoordinir penyelenggaraan tugas-tugas dan administrasi kantor.

a.
b. Menyediaan bahan utama dan bahan baku seperti tikar, tali jahit, dll.

©

Mengurus pengangkutan, penerimaan maupun pengiriman tembakau.

e

Mengurus keperawatan dan perbaikan kendaraan serta surat-suratnya.
¢. Memelihara segala sesuatu yang berhubungan dengan kantor maupun

gudang.

B
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Mengurus  keamanan tentang surat-surat berharga dan rahasia
perusahaan.

Mengurus surat-surat yang berhubungan dengan asuransi.

Mengurus hal-hal yang berhubungan dengan eksport dan pengapalan.

Bertanggung jawan kepada Direksi.

Kepala Bagian Keuangan

a. Mengatur keperluan keuangan baik untuk pembelian, pengolaan
tembakau dan kepentingan tenaga kerja.

b.  Menyiapkan anggaran untuk kepentingan perusahaan.

¢. Mengurusi masalah pajak baik untuk perusahaan sendiri maupun di luar
perusahaan seperti untuk lembaga perpajakan.

d. Bertanggung jawab kepada Direksi.

Pembukuan

a. Mencatat dan melakukan pembukuan atas seluruh kegiatan keuangan
perusahaan.

b. Meneliti kelengkapan dan bukti-bukti dokumen serta menyiapkan dan
memelihara dengan tertib.

¢. Membuat laporan neraca, laporan R/L dan laporan lainnya.

d.  Bertanggung jawab kepada kepala bagian keuangan.

Administrasi Keuangan

a.  Mencatat segala kegiatan penerimaan dan pengeluaran kcuangan serta
menyusun administrasinya untuk kepentingan bagian keuangan.

b. Bertanggung jawab kepada kepala bagian keuangan,

Kasir

a. Mencatat segala penerimaan, pengeluaran, penyimpanan  dan
mengadministrasikan uang kas dengan persetujuan kepala  bagian
keuangan.

b.  Bertanggung jawab kepada kepala bagian keuangan.
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. Sekretaris
a. Melayani tugas-tugas Direksi antara lain - menyiapkan dokumen-
dokumen penting dan menyiapkan kegiatan-kegiatan vang akan
dilakukan direksi.
b. Bertanggung jawab kepada Direksi
- Manajer Produksi
a. Mengkoordinator kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan proses
produksi.
b.  Memberi laporan kepada direksi tentang segala sesuatu vang berkaitan
dengan proses produksi.
¢.  Bertanggung jawab kepada Direksi.

Bagian Pembehan

a.
b.

C.

Menangani masalah pembelian tembakau,
Memberikan informasi harga tembakau kepada manajer produksi.

Bertanggung jawab kepada manajer produksi.

. Bagian Proses Produksi

Melaksanakan administrasi produksi tembakau.

b.  Bertanggung jawab atas proses produksi.

¢. Memberi laporan kepada manajer produksi tentang segala sesuatu yang
berkaitan dengan proses produksi.

d. Menjalin hubungan dengan petani.

¢ Bertanggung jawab kepada manajer produksi.

Kepala Gudang

a.  Menangani segala kegiatan yang ada di gudang seperti fermentasi, sortasi
dan pengebalan.

b.  Memeriksa laporan administrasi gudang dan pengurus gudang.

¢.  Bertanggun jawab kepada bagian produksi.
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4.1.3 Ketenagakerjaan
4.1.3.1 Klasifikasi dan Jumlah Tenaga Kerja
Dalam melaksanakan proses produksi, masalah tenaga kerja sangat

penting dan tetap akan dipergunakan untuk membantu kelancaran Jalannya
perusahaan, karena tenaga kerja sangat berpengaruh terhadap pencapaian target
produksi atau kegiatan lain yang ada dalam perusahaan.
Tenaga kerja yang digunakan PT. G.M.L.T vaitu :
I Tenaga kerja langsung untuk bagian produksi yaitu terdiri dari -

a. Bagian sortasi awal

b. Bagian sortasi ke 2

¢. Bagian pilih warna

d. Bagian pengebalan

¢.  Mandor wanita

f.  Mandor wanita pembantu

¢.  Bagian administrasi

h.  Kontrol pembantu mandor

1. Bagian teknik

o]

Tenaga kerja tidak langsung ang non produksi terdiri dari -
a. Komisaris
b.  Presiden Direktur
¢.  Direktur Pemasaran
d. Sekretaris
e. Manajer Produksi
. Manajer Pelayanan Umum
2. Manajer Keuangan
h.  Sopir
Adapun data yang meliputi jumlah tenaga kerja langsung maupun tidak

langsung adalah sebagai berikut :
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Tabel 1 . PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember
Daftar Jumlah Tenaga Kerja Langsung Tahun 2003

No Jenis/Macam Pekerjaan Jumlah
[. | Bagian sortasi awal 750
2. | Bagian sortasi ke 2 30

3. | Bagian pilih warna 70
4. | Bagian pengebalan 28

5. | Mandor wanita 2

6. | Mandor wanita pembantu |

7. | Bagian administrasi 10

8. | Kontrol pembantu mandor 2

9. | Bagian teknik 3

Sumber data : PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember

Tabel 2 : PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember
Daftar Jumlah Tenaga Kerja Tidak Langsung Tahun 2003

No Jenis/Macam Pekerjaan Jumlah
I. | Komisaris 2
2. | Presiden Direktur 1
3. | Direksi Pemasaran 1
4. | Sekretaris I
5. | Manajer Produksi |
6. | Manajer Pelayanan Umum I
7. | Manajer Kuangan I
8. | Sopir 6

Sumber data : PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember
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4.1.3.2 Sistem Pengupahan dan Kesejahteraan Karyawan
Pembayaran upah untuk tenaga kerja yang tidak langsung menangani
proses produksi dilaksanakan setiap bulan. Besarnya tarif upah ditentukan dengan
mempertimbangkan  tugas, jabatan dan kemampuan perusahaan dalam
melaksanakan kehidupan perusahaan dalam jangka panjang, sedangkan untuk
tenaga kerja yang langsung menangani proses produksi pemberian upah
dilaksanakan setiap minggu sekali.
Selain diberikan gaji dan upah, perusahaan juga memberikan jaminan
sosial sebagai berikut :
I Bagian tenaga tidak langsung berupa :
a. Perumahan
Disediakan fasilitas perumahan dinas berikut perlengkapannya, diman
fasilitas ini disesuaikan dengan golongan karyawan.
b. Kendaraan
Fasilitas ini diberikan kepada gologan karyawan vang dianggap penting
di perusahaan.
¢. Asuransi Kesehatan
Apabila karyawan sakit atau mengalami kecelakaan, maka biaya
pengobatan selama sakit akan diganti oleh perusahaan.
2. Bagi tenaga kerja langsung
a. Seragam kerja
b. Asuransi kesehatan
Adapun data mengenai perkembangan upah mingguan maupun bulanan
vang ada pada PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember setiap tahunnya

sebagai berikut:
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. PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember
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Daftar Upah Tenaga Kerja Langsung Per-Hari Tahun 1999 s.d.

2003 (dalam rupiah)

No Jenis/Macam Pekerjaan 5 'l'ahul1 o e
1999 | 2000 | 2001 | 2002 | 2003
I. | Bagian sortasi awal 4.900 | 5.800 | 9.200 [10.000 | 11.200
2. | Bagian sortasi ke 2 5.000 | 5900 | 9.360 | 10.200 | 11.500
3. | Bagian piliuh warna 5.100 | 6.000 | 9.400 | 10.500| 11.700
4. | Bagian pengebalan 5.100 | 6.000 | 9.400 |10.500 | 11.700
5. | Mandor wanita 5.800 | 6.700 | 10.100 | 11.000 | 12.250
| 6. | Mandor pcmbanlu wanita 5.200 | 6.100 | 9.500 | 10.600 | 11.800
| 7. | Bagian administrasi 5.300 | 6.200 | 9.600 | 10.700 | 11.900
"8 | Kontrol pembantu mandor 6.050 | 6.950 |10.350 | 11.250 | 12.000
9. | Bagian teknik | 7200 5100 11.50% 12,000 12.500

Sumber data : PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember

Tabel 4

: PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember

Daftar Upah Tenaga Kerja Tak Langsung Per-Bulan Tahun
1999 s.d. 2003 (dalam rupiah)

No Uenis/Macam Pekerjaan e s
1999 2000 2001 2002 2003

I. Komisaris 9.000.000f 11.600.000} 12.000.000) 13.000.000 14.000.000
2. PPresiden Direktur 4.000.000] 4.500.0000 5.000.000 6.000.000 6.500.000
3. Direktur Pemasaran 3.000.0000 4.500.000 4.500.000 5.000.000 5.500.000
4. [Sekretaris 1.500.000 1.700.000( 1.800.000 2.000.000 2.500.000
5. Manajer Produksi 2.500.000 3.000.000 3.000.000 3.500.000 3.500.000
6. Manajer Pelayanan Umum |1.800.000f 2.000.000 2.000.0000 2.500.000 2.500 000
¢ Manajer Keuangan 2.000.000 2.400.0000 2.500.000 3.000.000 3.500.000
8. Sopir 500.0000  600.000  750.0000 1.000.000 1.000.000

Sumber data : PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4.1.4 Aspek Produksi
4.1.4.1 Bahan Baku

PT. Gading Mas Indonesian Tobacco merupakan  perusahaan dagang
vang khusus memproduksi dan mengekspert tembakau Besuki Na-Oogst.
Tembakau Besuki Na-Oogst adalah jenis tembakau yang berkadar tembakau
terendah yang digunakan sebagai bahan industri rokok cerutu dan sigaret hitam
luar negeri. Khusus untuk Dekblad dan Omblad atau pembungkus hanya didapat
di Deli atau Besuki.

Untuk mendapatkan bahan baku PT. Gading Mas Indoncsian Tobacco
membeli beberapa tembakau dari para petani vang telah menjadi anggota I'TBNO
dan para tengkulak. ITBNO (Intensifikasi Tembakau Besuki Na-Oogst)
merupakan keputusan Menteri Pertanian, Menteri Perdagangan dan Menteri
Dalam Negeri yang harus dilaksanakan oleh para eksportir. Tembakau ditimbang
dan dicatat sesuai dengan kualitas masing-masing (Weighted Registered). Juru
taksir akan memperkirakan harga dari tembakau tersebut (Price Colculation) dan
diadakan tawar-menawar (Bargaining) harga dengan petani.

Untuk tembaku yang sesuai dengan dengan kualitas yang dibutuhkan PT.
Gading Mas Indonesian Tobacco, maka tembakau itu akan dibeli dan dimasukkan
ke gudang (agreed'to the warehouse), sedangkan kualitas yang tidak sesuai akan
dikembalikan kepada para petani (not agreed’out). Dari jumlah tembakau yang
disetujui  pembeliannya kemudian dilakukan penimbangan, pencatatan
(weighted Record) dan pemilihan sesuai dengan kualitasnya (Presortation). Jenis-
jenis kualitas itu adalah :

a.  Fillers (untuk bahan isi)
b.  D/O (bahan Dekblad dan Omblad untuk bahan pembungkus dan pembalut.

Untuk bahan Dekblad dan Omblad dilakukan pemilihan kembali
schingga untuk  bahan-bahan kualitas  Filler sudah benar-benar — terpisah
(I’resortation). Bahan Kkualitas Filler atau rempos yang telah terkumpul segera
dimasukkan ke gudang (to filers warchouse) dan dilakukan proses fermentasi
(/'ermentation), sedangkan unutk bahan Dekblad dan Omblad dibir-bir agat tidak

rusak kemudian diukur (sized)dan dilakukan proses fermentasi (/“ermentation).
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4.1.5 Bahan Penolong
Ada beberapa macam bahan penolong yang digunakan oleh perusahaan
dalam memproduksi tembakau, yaitu :

1. Tikar

Tikar digunakan sebagai pembungkus tembakau yang akan dijual/dicksport.

2

Kertas pembungkus
Kertas pembungkus digunakan untuk pembungkus tembakau sebelum
dibungkus dengan tikar.

Tali agel

LS ]

Tali agel digunakan untuk menjahit bal-bal yang siap untuk dijual
Adapun data mengenai kebutuhan bahan baku dan bahan penolong untuk
masing-masing jenis kualitas tembakau dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5 . PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember
Perkembangan Biaya Bahan Baku dan Bahan Penolong Per-
Bal Untuk Produk Tembakau Jenis Dekblad Tahun 1999 s/d
2003 (dalam rupiah)

Jenis Biaya i
1999 2000 2001 2002 2003

" Bahan baku :

Dekblad 2.000.0000  2.300.0000  3.200.0000 3.500.0000  3.900.000

Bahan penolong :

Tikar 8.600 8.600 9.000 9.200) 9.800

Kertas pembungkus 2.800 3.500 4.000 4.300 4.500)
l Tali agel 180 180 180) 180 190

Sumber data : PT?I-Gading Mas Indonesian Tobacco Jember
Jadi bahan baku untuk jenis Dekblad tahun 1999 s/d 2603 mengalami
kenaikan. Tahun 1999 Rp. 2.000.000,- menjadi Rp. 3.900.000,- untuk tahun 2003.
Begitu juga dengan bahan penolong dari tahun ketahun mengalami peningkatan.
Untuk tikar tahun 1999 Rp. 8.600 menjadi Rp. 9.800 tahun 2003, kertas
pembungkus tahun 1999 Rp. 2.800 menjadi Rp. 4.500 tahun 2003 dan tali agel
tahun 1999 Rp 180 menjadi Rp 190 tahun 2003.
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Tabel 6  : PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember
Perkembangan Biaya Bahan Baku dan Bahan Penolong Per-
Bal Untuk Produk Tembakau Jenis Omblad Tahun 1999 s/d
b 2003 (dalam rupiah) prayt b
Tahun
Jenis Biaya
1999 2000 2001 2002 2003
Bahan baku :
Omblad 1.000.000 | 1.200.000 | 2.000.000 |2.200.000 | 2.500.000
Bahan penolong :
Tikar 8.600 8.600 9.000 9.200 9.800
Kertas pembungkus 2.800 3.500 4.000 4.300 4.500
Tali agel 180 180 180 180 190

Sumber data : PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember

Jadi bahan baku untuk jenis Omblad tahun 1999 s/d 2003 mengalami
peningkatan. Tahun 1999 Rp. 1.000.000 menjadi Rp. 2.500.000 tahun 2003 begitu

Juga dengan bahan penolong mengalami peningkatan. Untuk tikar tahun 1999
Rp. 8.600 menjadi Rp. 9.800 tahun 2003, kertas pembungkus tahun 1999 Rp.
2.800 menjadi Rp. 4.500 tahun 2003 dan tali agel Rp. 180 menjadi Rp 190 tahun

2003.
Tabel 7 : PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember
Perkembangan Biaya Bahan Baku dan Bahan Penolong Per-
Bal Untuk Produk Tembakau Jenis Filler Tahun 1999 s/d 2003
(dalam rupiah) i
Tl 45 Tahun
Jenis Biaya
1999 2000 2001 2002 2003
' Bahan baku :
| Filler 300.000 350.000 400.000 | 450.000 500.000
|
- Bahan penolong :
Tikar 8.600 8.600 9.000 9.200 9.800
i Kertas pembungkus 2.800 3.500 4.000 4.300 4.500
| Tali agel 180 180 180 180 190

Sumber data : PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember
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Bahan baku untuk jenis Filler tahun 1999 s/d 2003 mengalami
peningkatan. Tahun 1999 Rp. 300.000 menjadi Rp. 500.000 tahun 2003 begitu
juga dengan bahan penolong untuk tikar tahun 1999 Rp 8.600 menjadi Rp 9.800
tahun 2003, kertas pembungkus tahun 1999 Rp. 2.800 menjadi Rp. 4.500 tahun
2003 dan tali agel tahun 1999 Rp. 180 menjadi Rp.190 tahun 2003,

Fasilitas Pabrik

Dalam proses produksinya perusahaan menggunakan beberapa jenis

peralatan produksi yang dapat dilihat pada tabe! berikut :

Tabel 8

. PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember
Fasilitas produksi tahun 2003

u\lo Nama peralatan Jumiah
1. | Mesin Blending 1
2. | Bedak 680
3. | Bandang 97
4. | Tangga Stapel 356
3 Eteng 10
6. | Papan Stapel 89
7. | Bumbung Thermometer 96
8. | Timbangan 10
119, Racak 468
10, Papan Ukur 26

Sumber data : PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember

Tabel 9

. PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember

Jumlah Aktiva Tetap Tahun 2003

No Nama Peralatan Jumlah Harga | Nilai perolehan
[. | Mesin Blending I 400.000.000 | 400.000.000
2. | Bedak 680 75000 | 51.000.000

3. | Bandang 97 12.500  1.212.500
4. | Tangga Stapel 356 100.000 35.600.000
5. | Eteng 10 45.000 450.000
6. | Papan Stapel 89 15.000 1.335.000
7. | Bumbung Thermometer 96 100.000 | 9.600.000
8. | Timbangan 10 300.000 [ 2.400.000 |
9. | Racak 468 5.000 2.340.000
10 | Papan Ukur 26 15.000 390.000

Sumber data : PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

46

Keterangan :

X

~

LS

n

2

Mesin Blending

Merupakan alat yang digunakan untuk mencampur beberapa jenis tembakau.
Bedak

Merupakan papan yang dibuat dari kayu yag dipergunakan untuk stapel dan
Juga digunakan sebagai alat untuk menyortir tembakau.

Bandang

Merupakan alat angkut yang terbuat dari bambu, dipakai untuk memindahkan
tembakau dari tempat stapel ke tempat sortiran

Tangga stapel

Merupakan tangga yang diletakkan disamping stapel yang fungsinya untuk
meratakan bentuk stapel, dari ke 4 sisi stapel masing-masing ditempatkan 1
tangga stapel.

Eteng

Merupakan alat yang terbuat dari bambu dan menghubungkan keempat
tangga stapel yang fungsinya untuk tempat duduk buruh yang akan menyetel
tembakau.

Papan stapel

Merupakan alat berupa atau terbuat dari kayu lembaran yang fungsinya untuk
alat stapel.

Bumbung thermometer

Merupakan alat yang terbuat dari bambu yang panjangnya 3 meter dan
fungsinya untuk meletakkan thermometer.

Racak

Merupakan alat yang terbuat dari bambu dan disusun seperti pagar serta
berfungsi untuk sortasi tembakau.

Timbangan

Merupakan alat yang berfungsi untuk mengukur berat.
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10. Papan ukur
Merupakan alat yang terbuat dari kayu berbentuk segitiga sama kaki dengan
alas berupa busur dan berfungsi untuk mengukur panjang untungan

tembakau.

4.1.7 Proses Produksi

PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember dalam proscs produksinya
menggunakan tipe proses produksi proses. Tipe proses ini merupakan suatu
proses produksi dimana pengolahan bahan baku samapi menjadi produk akhir,
Proses produksi ini lebih banyak ditentukan olch sifat-sifat daripada bahan baku
dan bahan pembantu yang digunakan. Tipe proses produksi semacam ini ketelitian
dalam proses pemecahan akan mempunyai pengaruh yang tidak kecil terhadap
Jalannya proses produksi perusahaan.

Arus proses produksi dalam tipe proses produksi proses ini dari bahan
baku sampai menjadi produk akhir dapat mempunyal dua pola yang mana kadang-
kadang pola yang pasti untuk semua produk, tetapi juga dapat mempunyai aliran
yang tidak pasti schingga apabila dilihat atau diamatai dari aliran bahan raentah
sampai menjadi produk akhir terus menerus dan juga bisa terputus-putus. Namun
demikian proses produksi semacam ini aliran tidak dominan, sebab produk yang
terjadi dari masing-masing proses produksi disini mempunyal arti jauh lebih
penting. Seperti yang terjadi pada perusahaan yang bergerak dalam bidang
pengolahan tembakau Besuki Na-Oagst. Maka faktor vang utama untuk
dikendalikan dalam proses pemisahan tembakau yang masih bercampur untuk
dilakukan penyortiran schingga menghasilkan tembakau bersih, tembakau kotor,
tembakau kotor sekali, tembakau minyak (terdapat bintik-bintik hitam) Filler,
tembakau rambing (berlobang).

Pada perusahaan yang menggunakan tipe proses produksi proses, maka
yang paling cocok adalah menggunakan tipe pengawasan order atau order control.
Pada prinsipnya order control ini merupakan tipe pengawasan produksi dengan
tujuan agar produksi yang diproduksikan oleh perusahaan akan sesuai dengan

Jumlah order yang masuk atau minimal sesuai Gengan keinginan pasar yang akan
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dituju. Tipe pengawasan order control ini diharapkan produk-produk yang
dihasilkan oleh perusahaan akan sesuai dengan ordernya, sehingga para pemesan
atau  konsumen akan mendapat kepuasan yang setinggi-tingginya dalam
menggunakan produk tersebut. untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai

jalannya proses produksi tembakau dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :

DEK/OMBLAD FILLERS
I
[ |
Utuh/volblad Rambing (Y) lobang kecil
Min 30 cm Min 35 cm
I = [

| FERMENTASI |

I STAPEL l

A B (5
| VOOR SORTASI |

NA SORTASI

Untungan halus

| Stapel Kualitas |
I

|
| Fina Grading |

| Baling |

I Grading/Marking |

Fumigation
5 days

| Inspection Lembaga Tembakau

Gamber 3 : Proses Produksi Tembakau
Sumber data : PT. G.M 1T Cabang Jember
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Proses produksi pada PT. G.M.I.T Cabang Jember adalah :
Pemisahan Kualitas

Setelah tembakau dibeli dan dipisah-pisahkan menjadi 3 macam yaitu
Dekblad, Omblad, dan Filler. Adapun vang keluar adalah yang berkualitas
rambing, minyak, belang, belang sekal. Untuk tembakau filler dipisahkan
menjadi HK I dan HK II yang keluar adalah minyak, kulit kakak, kepak dan
meras.  Kemudian masing-masing disamakan panjang pendeknya sesuai
mutu.

Ganggang daun diikat, untuk Dekblad maupun Ombiad setiap ikatan
berisi 35 lembar sampai 40 lember. Untuk tembakau filler dan tembakau
diikat tali tengah setiap tengah berisi 60 sampai 70 lembar. Selanjutnya
ditimb ang kebagian stapelan fermentasi untuk dikelompokkan kualitasnya
dalam tingkat A stapel.

Fermentasi (Fermentation)

Yang disebtu fermentasi adalah proses yang dilakukan untuk
memerahkan tembakau dalam panas tertentu. Adapaun tujuan dari fermentast
adalah agar tembakau masak, warnanya menjadi rata dan zat air yang
terkandung dalam tembakau menjadi kurang dan akhirnya menjadi kering
mati. Sehingga dapat menimbulkan aroma pada daun tembakau. Di dalam
proses fermentasi tembau bir-biran dibagi manjadi beberapa tumpukan stapel
vang mempunyai ukuran antara lain :

a). Stapel A (3 x 3) x tinggi — 2.5m isi — 2 ton.
b). Stapel B (4 x 4) x tinggi — 2.75m isi — 4 ton.
¢). Stapel C (4 x 5) x tinggi — 2.70m isi — 4 ton.

Sedangkan untuk tembakau Filler dibagi menjadi beberapa stapel
vang mempunyai ukuran antara lain :

a). Stapel A (3 x 4) x tinggi — 3 ist 7.5 ton
b). Stapel B (4 x 4) x tinggi — 3 isi 4 ton

Dalam bagian fermentasi ini ada juga yang disebut oper stapel vaitu

proses pembongkaran dari pada stapel untuk dibentuk stapel baru dengan

maksud untuk menaikkan atau menurunkan suhu yang sesuai dengan
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ketentuan dalam proses fermentasi supaya daun tembakau tidak mudah rusak.

Proses oper stapel dibedakan manjadi beberapa bagian yaitu

5

2

Bagian Dingin

Merupakan bagian dari stapel yang temperaturnya belum inencapai
angka yang telah ditetapkan.

Bagian Panas

Merupakan bagian dari stapelan yang temperaturnya mencapai angka
yang telah ditentukan dan terletak diantara bagian dingin dan bagian
panas pusat.

Bagian Panas Pusat

Merupakan bagian dari stapelan yang temperaturnya lebih sedikit dari

temperatur dibagian panas dan terletak ditengah-tengah

| ]
2 2
12 3 I 1|2 3 2 1
| I
1 i
A A
3 3
D3 Pl bl W
2 2

Gamber 4 : proses oper stapel

Sumber data : PT. G.M.LT Cabang Jember

Keterangan :

a. Nomor 1 adalah bagian dingin

b. Nomor 2 adalah bagian panas

¢.  Nomor 3 adalah bagian panas pusat

d. Huruf B adalah gabungan antara stapel A dan stapel A yang sudah

mengalami oper stapel dengan temperatur yang telah ditentukan
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Tiap-tiap mutu dalam dalam proses tembakau bir-biran mendapat

panas tertentu yaitu :

a. Tembakau baik atau halus panas 44'C

b. Tembakau sedang panas 45°C samapai 46°C
¢. Tembakau minyak/spanol panas 48°C

Sedangkan tiap-tiap mutu dalam proses fermentasi tembakau Filler
mendapat panas tertentu yaitu :
a. Tembakau HK panas 45'C
b. Tembakau Reg panas 47'C
Voor Sortasi (Sortation)

Voor sortasi merupakan proses pengolahan daun tembakau berupa
remposan dan berupa bir-biran. Yang dimaksud bir-biran adalah tembakau
vang daunnya dibuka sehalus dan selebar mungkin sehingga dapat dilihat
bersih dan kotornya. Kemudian diikat pangkal daunnya dengan tali pisang
kering. Selanjutnya dilakukan pemisahan mutu tembakau kedalam 4 blok
vaitu blok I, blok I1. blok III dan blok V.

Dibalok 1 tembakau dibedakan menjadi daun bersih dan kotor yang
dibagi menjadi 5 bagian vaitu :

a). Daun tembakau bersih

b). Daun tembakau kotor

¢). Daun tembakau kotor sekali

d). Daun tembakau minyak

¢). Daun tembakau rambing atau lobang

Di Blok II tembakau dibedakan berdasarkan tebal tipis daun, menjadi

4 bagian yaitu :

a). Daun tembakau tipis

b). Daun tembakau sedang
¢). Daun tembakau rata-rata

d). Daun tembakau tebal
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Di Blok III tembakau dibedakan berdasarkan ciri-ciri daun. menjadi 2
bagian :
a). Daun tembakau belang
b). Daun tembakau belang sckali

Di Blok 1V tembakau dibedakan berdasarkan atas warna, menjadi 6
warna:
a). Daun tembakau berwarna merah kekuningan
b). Daun tembakau warna merah kebiru-biruan
¢). Daun tembakau warna biru tua
d). Daun tembakau warna kuning
¢). Daun tembakau warna kuning tua
Na-Sortasi

Setelah proses pemilihan warna selesai, kemudian dibentuk menjadi
untingan halus menurut warna serta kualitas serta diikat tali tengahnya.
Teriman

Kiriman dan Na-Sortasi selanjutnya dikerjakan olch bagian
penerimaan yang berupa untingan. Tiap-tiap untingan diukur berdasarkan
panjang dan pendeknya, menggunakan alat yang disebut gambang. Kemudian
tiap-tiap untingan dan diikat tengah dikelompokkan menurut ukuran
kualitasnya yaitu :
a). Warna terang untuk Bremen
b). Warna gelap untuk Spayol
Stapel Kualitas

Merupakan kegiatan pemupukan atau penstapelan menurut ukuran dan
kualitas. Untuk tembakau bir-biran biasanya suhunya mencapai 30'C sampai
38'C sedangkan pada tembakau Filler suhunya mencapai 47'C samapai
50°C. untuk menghemat tempat dalam proses penstapelan dapat ditempuh
dengan cara -
a). Ukuran dalam suatu kualitas bisa dijadikan satu stapel baik pada

tembakau bir-biran maupun pada tembakau Filler.
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b). Khusus untuk tembakau bir-biran, daun yang bersih dan setengah bersih
dapat dijadikan satu stapel.

¢). Persiapan tikar

Dalam melakukan proses pengebalan, maka perlu adanya persiapan

tikar, baik warna, ukuran maupun kualitas yang akan diuraikan sebagai

berikut :

). Warna
Didalam  melakukan proses pembungkusan diusahakan adanya
penyeragaman warna tikar yang akan digunakan dengan tujuan agar mutu
tetap terjamin menambah daya tarik serta serta menjaga kerapaian.
Biasanya warna yang cerah digunakan untuk membungkus tembakau
yang akan dieksport ke Spayol.

2). Ukuran
Untuk tembakau bir-biran lembar tikar mempunyai ukuran dari 90cm X
110cm yang digunakan sebagai pembungkus. Untuk ukuran yang lebih
kecil dari ukuran tersebut digunakan sebagai tutup stapelan. Untuk

pembungkus tembakau Filler mempunyai ukuran 75¢m X 175¢m.

(S
—

. Kualitas
Mengenai kualitas tikar dibagi dua yaitu: anyaman rapat dan anyaman
Jarang. Ayaman rapat digunakan untuk membungkus tembakau yang
berkualitas baik dengan maksud untuk menjaga mutu agar tetap baik.
Anyaman jarang digunakan untuk membungkus tembakau Filler
Pengebalan (Balling)
Pengebalan adalah proses pembungkusan tembakau dari masing-
masing ukuran dan kualitas. Tujuan dari pengebalan adalah :
a). Tembakau tidak mudah rusak
b). Mempermudah menghitung jumlah beratnya
¢). Mempermudah transportasinya
d). Mempermudah pemisahan kualitas
¢). Mempermudah syarat pengiriman

f). Menarik dan rapi
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Satu hal tembakau mempunyai berat burto 103 kg dengan perincian
101kg merupakan berat tikar.
Penggilingan atau Press

Dalam proses penggilingan langkah-langkahnya adalah secbagai
berikut : Untuk tembakau bir-biran alasnya diberi tikar, tembakau yang akan
digiling atau dipers diambil dari bandangan dan disusun rapai dalam peti.
Dalam penyusunan tersebut kepala atau ganggang tembakau dilapisi kertas.
Bagian atas diberi tikar, daun tembakau dirapatkan susunannya dan dilapisi
tikar kembali dan masuk kepenggilingan atau press sampai ukuran tebal
tembakau mencapai 30 cm. Kemudian peti dibuka dan jahit. Sedangkan untuk
tembakau Filler alasnya diberi tikar, tembakau yang akan digiling atau di
press diambil di bandangan dan disusun rapi dalam peti.

Dalam penyusunan tersebut kepala atau ganggang tembakau dilapis
kertas bagian atas sendiri diberi tikar, daun tembakau dirapatkan susunannya
dan dilapisi tikar kembali dan masuk ke penggilingan atau press sampai
ukuran tebal tembkau mencapai 30 cm. Kemudian peti dibuka dan dijahit
untuk sementara, karena masih akan diblanding. Setelah itu gilingan diputar
keatas supaya bebas dan bal yang sudah jadi disusun tiap-tiap partai.
Fumigasi/Peracunan (Fumigation)

Tembakau yang sudah dalam bentuk bal dan siap dipasarkan perlu
diadakan fumigasi atau peracunan dengan maksud untuk mencegah serangan
hama Lasiodermadan atau hama lain selam ke tujuan eksport.

Merk (Inspection by Lembaga Tembakau)

Untuk mendapat pengesahan merk terlebih dahulu didaftarkan ke
kantor pusat bagian eksport beserta contohnya, kemudia diuji oleh lembaga
tembakau sesuai dengan ketentuan. Setelah selesai dalam pengujian kemdian
mendapat ketetapan merk eksport dan ijin eksport.

Pengiriman (Shipment)

Pengiriman dilakukan setelah ada kepastian dari lembaga tembakau

dan jadwal angkutan kapal. Tembakau dikirim ke pelabuhan dengan truk,

biasanya melalui pelabuhan Probolinggo dan Panarukan. Dari pelabuhan
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diterima petugas pelabuhan dan kemudian diperiksa kembali oleh lembaga

tembakau menurut kualitas dan jumlahnya.

4.1.8 Hasil Produksi

PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember memproduksi tembakau

dalam berbagai jenis kualitas. Hasil produksi dalam berbagai jenis kualitas

tersebut diklasifikasikan sebagai berikut :

a.

Tembakau jenis Dekblad

Tembakau jenis ini adalah tembakau yang berukuran panjang nomor 1 dan 2

pada papan ukur, daya elastisitasnya bagus, permukaan daun mulus dan

bersih. Tembakau jenis Dekblad ini dipergunakan untuk pembungkus dan

pembalut cerutu bagian luar.

Tembakau jenis Omblad

Tembakau jenis ini adalah tembakau yang berukuran panjang nomor 1, 2 dan

3 menurut papan ukur, daging daun agak elastis, permukaan daun setengah

bersih sampai agak kotor.

Tembakau jenis Filler

Tembakau jenis ini adalah tembakau yang semua lembaran daunnya (ukuran,

bentuk dan warna daun) diluar atau selain Dekblad atau Omblad. Filler ini

adalah bagian 1s1 cerutu yang dibungkus olch lembaran daun Omblad. Filler

ini ada 3 macam kualitas, antara lain :

1. Filler baik adalah Filler yang terdiri dari iembaran-lembaran daun kualitas
nomor 3 vang lazim dalam teknik pertembakuan disebut HK III, HK IV
dan daun Top yang berdaging daun tebal.

2

Filler sedang adalah Filler yang terdiri dari lembaran-lembaran HK III

sedang, HK IV dan Top yang daging daunnya setengah tebal.

(O8]

. Filler rendah adalah Filler yang terdiri dari lembaran-lembaran daun HK
IV jelek dan daun Legie.

PT. Gading Mas dalam memproduksi disesuaikan dengan jumlah

permintaan yang ada. Berikut im disajikan data mengenai penjualan dan harga
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Jual tembakau mulai tahun 1999 sampai dengan 2003 untuk ketiga jenis
tembakau.

Tabel 10 : PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember
Data Jumlah Penjualan dan Harga Jual Untuk Produk
Tembakau Jenis Dekblad Takun 1999 s.d 2003

] Penjualan Harga Jual
Tahun
;‘ (bal) (Rp)
|
) 1999 4.000 3.648.000
2000 4.500 4.116.000
! 2001 7700 4.508.000
2002 8.000 4.850.000
L 2003 8.300 5.200.000

Sumber data : PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember

Jadi jumlah penjualan untuk produk tembakau jenis Dekblad tahun 1999
s/d 2003 mengalami peningkatan. Tahun 1999 4.000 bal menjadi 8.300 bal tahun
2003 begitu juga dengan harga jual tembakau Jenis Dekblad mengalami
peningkatan tahun 1999 Rp. 3.648.000 menjadi Rp. 5.200.000 tahun 2003

Tabel 11 : PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember
Data Jumlah Penjualan dan Harga Jual Untuk Produk
Tembakau Jenis Omblad 1999 s/d 2003

Penjualan Harga Jual
Tahun
(bal) (Rp)
* 1999 10.800 2.280.000
( 2000 11.000 2.856.000
2001 17.100 3.220.000
2002 17.600 3.560.000
2003 18.000 3.350.000

Sumber data : PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember
Jadi jumlah penjualan tembakau jenis Omblad tahun 1999 s/d 2003
mengalami peningkatan. Tahun 1999 10.800 bal menjadi 18.000 bal tahun
2003 untuk harga jualnya juga mengalami peningkatan tahun 1999 Rp.
2.280.000 menjadi Rp. 3.350.000 tahu 2003
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Tabel 12 : PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember
Data Jumlah Penjualan dan Harga Jual Untuk Produk
Tembakau Jenis Filler Tahun 1999 s/d 2003

Penjualan Harga Jual
Tahun
(bal) (Rp)
1999 45.800 950.000
2000 57.500 1.344.000
2001 63.900 1.472.000
2002 65.100 1.721.000
2003 66.000 2.000.000
L

Sumber data : PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember

Jadi jumlah penjualan dan harga jual untuk tembakau jenis Filler
mengalami peningkatan. Penjualan tahun 1999 45.800 bal menjadi 66.000 bal
tahun 2003 dan harga jualnya tahun 1999 Rp. 950.000 menjadi Rp. 2.000.000
tahun 2003

Dengan melihat fakta data penjualan tersebut diatas menunjukkan bahwa
perusahaan mengalami peningkatan penjualan selama 5 tahun terakhir. Ini berarti
produk yang dihasilkan selalu habis terjual, akan tetapi dalam kenyataan
perusahaan mempunyai persediaan barang jadi untuk jenis Filler, sedangkan untuk
jenis Dekblad dan Omblad tidak mempunyai persediaan barang jadi. Berikut ini
disajikan dalat mengenai persediaan akhir, persediaan awal produksi vang ada
sebagai beriku :

Tabel 13 : PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember
Persediaan Akhir, Persedinan Awal dan Produksi Untuk
Tembakau Jenis Dekblad Tahun 1999 s/d 2003

Keterangan Tahun
1999 2000 2001 2002 2003
Penjualan 4.000 4.500 7.700 8.000 8.300
Persediaan akhir 0 0 0 0 0+
?arang yang tersedia|  4.000 4.500 7.700 8.000 | 8300
Persediaan awal 0 0 0 0 0 -
Produksi 4000 4.500 7.700 8.000 8.300

Sumber data : PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember
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Jadi persediaan akhir dan persediaan awal untuk tembakau Jjenis Dekblad
tahun 1999 s/d 2003 kosong (nol) dan produksinya tahun 1999 4.000 bal menjadi
8.300 bal tahun 2003,

Tabel 14 : PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember
Persediaan Akhir, Persediaan Awal dan Produksi Untuk
Tembakau Jenis Omblad Tahun1999 s/d 2003

ﬂ(eierangan Tahun

| 1999 2000  [2001 | 2002 2008

} Penjualan 10.800 11.000 17.100 17.600 18.000

! Persediaan akhir 0 0 0 0 0 +

| Barang yang tersedia | 10,800 11.000 | 17.100 17.600 18.000

; Persediaan awal 0 0 0 0 O =
Produksi 10.800 11.000 17.100 17.600 18.000

Sumber data : PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember

Jadi persediaan akhir dan persediaan awal untuk tembakau Jenis Omblad
tahun 1999 s/d 2003 kosong (nol) dan produksinya tahun 1999 10.800 bal menjadi
18.000 bal tahun 2003 ini berarti mengalami peningkatan.

Tabel 15 : PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember
Persediaan Akhir, Persediaan Awal dan Produksi Untuk
Tembakau Jenis Filler Tahun1999 s/d 2003

Keterangan Tahun
1999 2000 2001 2002 2003
Penjualan 45.800 57.500 63.900 | 65.100 66.000
| Persediaan akhir 500 400 400 | 400 500 +
Barang yang tersedia| 46.300 57.900 64.300 65.500 66.500
Persediaan awal 68 500 400 400 200 -
“Produksi 46.232 57.400 63.900 64.100 66.300_J

Sumber data : PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember

Jadi persediaan akhir dan persediaan awal untuk tembakau jenis Filler
tahun 1999 s/d 2003 mengalami peningkatan yang relatif sama. Persediaan akhir
tahun 1999 500 bal menjadi 500 bal tahun 2003. Persediaan awal tahun 1999 68
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bal menjadi 500 bal tahun 2000 dan 200 bal tahun 2003. Produksinya cenderung
mengalami peningkatan tahun 1999 46.232 bal menjadi 66.300 bal tahun 2003.

4.1.9 Aktivitas Pemasaran

4.1.9.1 Saluran Distribusi

Dalam memasarkan hasil produksinya, PT. Gading Mas Indonesian

Tobacco Jember menggunakan tiga macam cara antara lain :

8

!\J

(U8 ]

Melalui Badan Lelang

Tembakau-tembakau yang sudah ready ball (kualitas, ukuran dan aromanya
sudah dalam | macam yang serasi dalam jumlah 100 kg) oleh PT. Gading
Mas Indonesian Tobacco Jember dikirim melalui laut ke negara Jerman dan
tujuannya di kota Bremen. Bremen merupakan kota pelanggan tembakau di
dunia. Tembakau ready ball yang sudah sampai disimpan di gudang-gudang
pelabuhan kota Bremen dengan membayar sewa gudang. Pada saat tertentu
pelelangan dibuka dan dihadiri oleh para konsumen dari berbagai pelosok
dunia yang membutuhkan tembakau Besuki Na-Oogast. Pada saat pelelangan
para konsumen contoh tembakau yang sudah disediakan disitu.

Pamasaran Secara Langsung

Para konsumen dari luar negeri biasanya berdatangan ke Indonesian mencari
jenis-jenis tembakau yang diinginkan langsung ke PT. Gading Mas
Indonesian Tobacco Jember. Transaksi jual beli dilakukan di perusahaan dan
para konsumenpun membeli tembakau yang diinginkan berdasarkan contoh-
contoh kualitas tembakau yang disediakan oleh PT. Gading Mas Indonesian
Tobacco Jember. Hal ini biasanya dilakukan pada bulan-bulan dimana
perusahaan itu mulai sortasi AFPAAK atau mengerjakan Press Ball (giling).
Sistem pemasaran PT. Gading Mas Indonesian Tobacco tidak hanya
dilakukan dengan perusahaan-perusahaan yang ada di luar negeri melainkan
juga dengan perusahaan sejanis yang ada di dalam negeri. Ini terjadi apabila
suatu perusahaan tembakau kekuarangan bahan baku kualitas tertentu,
sedangkan tembakau dari para petani sudah habis terjual. Misalnya

perusahaan tertentu kekurangan bahan Filler pada PT. Gading Mas
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Indonesian Tobacco ada persediaan bahan Filler sehingga perusahaan tersebut
dapat membeli langsung pada PT. Gading Mas Indonesian Tobacco dalam

bentuk Ready bal atau bentuk untingan

4.1.9.2 Daerah Pemasaran
Daerah pemasaran dari hasil produk PT. Gading Mas Indonesian
Tobacco Jember adalah sebagai berikut
1. Eropa Barat (Bremen), Spayol, Perancis/SEITA
2. Afrika Utara, Amerika Serikat

4.2 Analisis Data

Dalam memecahkan permasalahan yang berkaitan pemenuhan kebutuhan
modal kerja, maka diadakan analisis sehingga dapat diketahui tingkat penjualan di
masa yang akan datang dan besarnya kebutuhan modal kerja serta usaha
pemenuhan tembahan modal kerja dengan dasar Rentabilitas Modal Sendiri.

Besarnya kebutuhan modal kerja di masa yang akan datang dapat
diketahui dengan meramalkan besarnya volume penjualan untuk periode yang
sama. Terlebih dahulu untuk itu perlu adanya data-data penjualan selama lima
tahun terakhir. Dengan diketahuinya perkiraan volume penjualan di masa yang
akan datang maka dapatlah diperkirakan besarnya jumlah produk yang harus di
produksi pada periode yang akan datang. Sedangkan dalam usaha memenuhi
alternatif pemenuhan kebutuhan modal kerja tersebut, perlu dicari alternatif
pemenuhan kebutuhan modal kerja yang paling ekonomis/efisien. Apakah
dipenuhi dengan modal sendiri atau dengan modal asing. Hal ini dapat dihitung

dengan analisis Rentabilitas Modal Sendiri.

4.2.1 Ramalan Penjualan Tahun 2004

Ramalan penjualan merupakan landasan dasar dari semua rencana dan
kegaitan yang akan dilakukan oleh suatu perusahaan, sedangkan penjualan
merupakan dasar untuk menganalisa biaya dan laba yang akan terjadi. Maksud

dilakukannya peramalan volume penjualan adalah untuk memperoleh suatu
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patokan dalam merencanakan aktivitas perusahaan pada tahun 2004 serta untuk
mengetahui peramalan kebutuhan modal kerja yang akan datang, karena dengan
perencanaan aktivitas perusahaan dan peramalan kebutuhan modal kerja yang
tepat maka perusahaan dapat melakukan kegiatan operasionalnya yang
selanjutnya akan dapat menjamin kelangsungan hidup perusahaan.

Untuk menentukan ramalan penjualan periode yang akan datang
digunakan data historis selama 5 periode dan metode yang digunakan adalah
metode Least Square. Dari hasil perhitungan pada lampiran dapat diketahui bahwa
ramalan penjualan PT. Gading Mas Indonesian Tobacco pada tahun 2004 adalah
sebagai beriktu :

Tabel 16 : PT. Gading Mas Indonesian T'obacco Jember
Hasil Perhitungan Ramalan Volume dan Harga Jual Tahun

2004
Jenis Volume Harga jual Hasil p—enjualan N
(bal) (Rp) (Rp)
Dekblad 10.130 5.615.500 56.888.054.000
Omblad 17.680 3.906.400 69.065.152.000
Filler 77.560 2.240.500 173.773.180.000

Sumber data : lampiran 4
Jadi hasil penjualan tahun 2004 untuk jenis Dekblad Rp. 56.888.054.000,
Omblad Rp. 69.065.152.000 dan jenis Filler Rp. 173.773.180.000.

4.2.2 Penentuan Budget Produksi

Anggaran produksi merupakan suatu perencanaan volume barang yang
akan diproduksi oleh perusahaan agar sesuai dengan volume penjualan yang telah
direncanakan. Apabila volume penjualan yang telah direncanakan sudah
ditetapkan dan anggaran penjualan selesai disusun langkah selanjutnya adalah
menyusun anggaran produksi.

Dalam menyusun anggaran produksi diperlukan perhitungan mengenai
persediaan akhir barang jadi. Pada PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember

jumlah volume penjualan untuk jenis Dekblad dan Omblad sama dengan volume
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yang akan diproduksi, karena pada kedua jenis tembakau ini tidak ada persediaan.
Dalam hal ini berarti perusahaan memproduksi sesuai dengan jumlah permintaan
dan setiap produk kedua jenis ini selalu habis terjual dan tidak ada sisa.
Sedangkan persediaan akhir untuk jenis Filler adalah 484 bal (lampiran).

Berikut ini tabel mengenai perhitungan anggaran produksi untuk ketiga
jenis produk tahun 2004 :

Tabel 17 : PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember
Perhitungan Rencana Produksi Tahun 2003

Dekblad Omblad ~ Filler
Keterangan
(bal) (bal) (bal)
Rencana Penjualan 10.130 17.680 77.650
Persediaan akhir 0 0 722
Tingkat kebutuhan 10.130 17.680 78.282
Persediaan awal 0 0 100
LRencana produksi 10.130 17.680 78.182

Sumber data : Lampiran 4,9

Jadi produksi untuk tembakau jenis Dekblad sebesar 10.130 bal, jenis
Omblad 17.680, dan untuk jenis Filler sebesar 78.182. total jumlah barang yang di
produksi perusahaan untuk tahun 2004 sebesar 105.992.

4.2.3 Penentuan Kebutuhan Modal Kerja

Perhitungan modal kerja dalam pengertian ini dasarkan pada konsep
kuantitatif, dimana modal kerja diartikan sebagai keseluruhan dari aktiva lancar
atau sering disebut dengan Gross Working Capital. Didalam menghitung besarnya
kebutuhan modal kerja terlebih dahulu menghitung kecepatan perputaran dari

masing-masing unsur modal kerja yang terdiri dari :

a. Kecepatan Perputaran Kas

Setiap perusahaan selalu menyediakan uang tunai untuk keperluan
pembayaran yang sifatnya rutin dan mendesak, misalnya untuk membayar upah
harian, pembelian bahan serta pengeluaran-pengeluaran lainnya vang bersifat

insidentil.
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Didalam perhitungan kebutuhan modal kerja, tidak seluruhnya saldo kas
yang dimasukkan sebagai unsur modal kerja, tetapi hanya saldo kas yang ada
dalam perusahaan sedangkan kas yang ada di banak tidak dimasukkan dalam
perhitungan modal kerja.

Adapun perhitungan dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :

Tabel 18 : PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember
Perhitungan Perputaran Kas Tahun 1999 s/d 2003

Tahun | Hasil penjualan Persediaan kas Kecepatan Lamanya
(Rp) Rata-rata Perputaran Perputaran
(Rp) (Rp) (Rp)
(1) (2) 3) (4) (4)
1999 82.726.000.000| 59.871.179.487 1,38 260,67
2000 127.218.000.000, 64.857.878.049 1.96 183,87
2001 180.369.000.000| 69.874.848.562 2.58 139,53
2002 213.493.100.000] 75.823.275.000 2,81 128,11
2003 235.460.000.000] 80.950.062.500 2,90 124,13

Lampiran data : Lampiran 1,14

Dari tabel diatas jelas bahwa lamanya perputaran kas dari tahun 1999
sampai dengan tahun 2003 mengalami penurunan yaitu lamanya perputaran kas
tahun 1999 260,67 hari dan sampai dengan tahun 2003 menjadi 124,13 hari. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin kecil periode perputaran kas berarti semakin
cepat uang tunai menjadi kas kembali.

b. Kecepatan perputaran persediaan barang jadi

Untuk menghitung perputaran persediaan barang jadi dengan car

membagi harga pokok penjualan dengan persediaan rata-rata barang jadi. Adapun

perhitungannya dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :
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Tabel 19 . PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember
Perhitungan Perputaran Barang Jadi Untuk Ketiga Jenis
Tembakau Tahun 1999 s/d 2003 o
Tahun Hasil penjualan | Persediaan kas Kecepatan LLamanya
(Rp) Rata-rata Perputaran Perputaran
(Rp) (Rp) (Rp)
(1) 2) 3) 2:60)=4 (4)
1999 33.187.463.960 | 249.740.000 1329 2,71
2000 44.931.512.000 | 506.300.000 88,7 4,06
2001 86.301.183.600 | 342.400.060 252,05 1,43
2002 105.476.236.000 | 149.825.000 703,99 0,51
2003 115.203.420.000 | 161.325.000 701,71 0,52

Lampiran data

: Lampiran 1,14

Dari tabel diatas jelas bahwa lamanya perputaran persediaan barang jadi

dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2003 mengalami penurunan atau semakin

mengecil yaitu lamanya perputaran persediaan barang jadi tahun 1999 2,71 hari

dan sampai dengan tahun 2003 menjadi 0,52 hari. Hal ini menunjukkan bahwa

semakin besar perputaran periode perputaran persediaan barang jadi berarti

semakin cepat persediaan menjadi kas kembali.

¢. Kecepatan perputaran piutang

Untuk menghitung kecepatan perputaran piutang dengan cara membagi

penjualan kredit dengan persediaan rata-rata piutang.

Tabel 20 : PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember
Perhitungan Perputaran Piutang untuk Ketiga Jenis Tembakau
Tahun 1999 s/d 2003 4 Dy -
Tahun Hasil penjualan | Persediaan kas Kecepatan [ LLamanya
(Rp) Rata-rata Perputaran Perputaran
(Rp) (Rp) (Rp)
(L) (2) (3) (2):(3)=4(4) | 360:(3)=(5)
1999 82.726.000.000 | 9.600.937.809 8,62 41,76
2000 127.218.000.000 | 11.074.035.618 11,4 31,58
2001 180.369.400.000 | 14.675.212.593 12,29 29,29
2002 213.493.100.000 | 18.548.194.783 11,51 31,27
2003 235.460.000.000 | 19.535.060.000 12,05 29,87

Sumber data :

Lampiran 1,14
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Dari tabel diatas jelas bahwa lamanya perputaran piutang dari tahun 1999
sampai dengan tahun 2003 mengalami penurunan atau semakin mengeci! yaitu
lamanya perputaran piutang tahun 1999 41,76 hari sampai dengan tahun 2003
menjadi 29,87 hari. Hal ini menunjukkan bahwa semakin kecil periode perputaran
plutang berarti semakin cepat piutang itu menjadi kas kembali.

Dari masing-masing lama perputaran unsur-unsur modal kerja yang ada
dijumlahkan dan kemudian dihitung kecepatan perputaran modal kerja
kescluruhan dengan cara membagi dari dalam satu tahun dengan lamanya

perputaran modal kerja keseluruhan nampak pada tabel berikut :

Tabel 21 : PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember

Perhitungan Lamanya Perputaran Modal Kerja Keseluruhan

& Untuk Ketiga Jenis Tembakau Tahun 1999 s/d 2003
; Uraian 1999 2000 2001 2002 2003
| Kas 260,87 183,67 139,53 128,11 124,13
Persediaan 2,71 4,06 1,43 0,51 0,52
Piutang 41,76 31,58 29,25 31,27 29,87
Jumlah 305,34 219,31 170,25 159,89 154,52

Sumber data : tabel 18,19,20

Dari tabel diatas jelas bahwa lamanya perputaran modal kerja
kescluruhan untuk ketiga jenis tembakau dari tahun 1999 s/d 2003 mengalami
penurunan yaitu pada kas tahun 1999 260,87 hari menjadi 124,13 hari tahun 2003.
Pada persediaan tahun 1999 2,71 hari menjadi 0,52 hari tahun 2003 dan piutang
tahun 1999 41,76 hari menjadi 29,87 hari ini menunjukkan bahwa semakin kecil
periode perputaran piutang berarti semakin cepat piutang itu menjadi kas kembali.

Untuk mencari kecepatan perputaran modal kerja tahun 2003 vyaitu
dengan cara membagi kecepatan perputaran modal kerja dengan 5 tahun,

Perhitungannya nampak dibawah ini : (lampiran 15)

L18+1,64+211+2254232
s

1.9

2

jadi kecepatan perputaran modal kerja untuk tahun 2003 adalah 1.9 sedangkan
penjualan yang akan dicapai 2004 (tabel 16) adalah sebagai berikut :


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

66

Jenis Dekblad = Rp.56.888.054.000
Jenis Omblad = Rp.69.056.152.000
_ Rp.173.773.180.000

Jenis Filler =
Rp.299.726.386.000

Dari data tersebut bisa dihitung untuk kebutuhan modal kerja tahun 2004
adalah jumlah penjualan dibagi dengan kecepatan perputaran modal kerja tahun
2003 yaitu :

Rp.299.726.386.000
b

= Rp.157.750.729.473

jadi kebutuhan modal kerja untuk tahun 2004 adalah Rp. 157.750.729.473

4.2.4 Penentuan Tambahan Kebutuhan Modal Kerja

Untuk mengetahui tambahan modai kerja pada tahun 2004 dapat
dilakukan dengan membandingkan antara modal kerja yang terdapat dalam neraca
(aktiva lancar) tahun 2003 dengan kebutuhan modal kerja menurut perhitungan
tambahan kebutuhan modal kerja pada tahun 2004 adalah sebagai berikut :

Modal kerja yang terdapat dalam aktiva lancar tahun 2003 sebesar
Rp. 89.796.014.567, sedangkan kebutuhan modal kerja untuk tahun 2004 dengan
menggunakan metode perputaran modal kerja sebesar Rp. 157.750.729.473 jadi
tambahan modal kerja untuk tahun 2004 diperlukan oleh PT. Gading Mas
Indonesian Tobacco Jember sebesar Rp. 67. 954.714.906 (Rp. 157.750.729.473 -
*Rp. 89.796.014.567)

4.2.5 Rentabilitas Modal Sendiri

Rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu perusahaan dengan
modal sendiri yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan keuntungan. Laba
yang diperitungkan untuk menghitung Rentabilitas Modal Sendiri adalah laba
usaha setelah dikurangi dengan bunga modal asing dan pajak (lsarning Afier Tax).

Berikut ini perhitungan perencanaan laporan laba/rugi tahun 2004 :
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Pengaruh dari tambahan modal asing atau modal sendiri terhadap

Rentabilitas Moda Sendiri, ditinjau dari kepentingan modal sendiri atau pemilik

perusahaan penanaman modal asing hanya dibenarkan kalau tambahan modal

terscbut mempunyai manfaat finansial yang menguntungkan terhadap modal

sendiri.

Analisis Rentabilitas Modal Sendiri digunakan untuk menentukan

alternatif sumber mana yang akan dipilih untuk memenuhi tambahan modal kerja

vang diperlukan oleh perusahaan. Adapun alternatif sumber modal kerja yang ada

adalah sebagai berikut

Tabel 23 : PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember

Perhitungan Rentabilitas Modal Sendiri tahun 2004

i Modal Sendiri

ez

Modal Asing

Bunga Modal Asing =

BBIT ...... .. 80, .... 135RSSOTI550.
Bunga hutang jangka panjang:
(12% x 13.110.000.000) = 1.573.200.000

15% x 50.000.000

EBY ..o SUARELATRRY 716,650
Pajak :
10% x 25.000.000 = 2.500.000

7.500.000

35% x 133.606.093.000 = 46.762.132.000

46.872.132.000

BATL..c.ocoimssoing = 87 11384 6455
Modal sendiri = 99.750.325.342
Tambahan

Modal kerja = 145.980.175.310

Jumlah modal sendiri = 245.730.500.652

Ehity, B S 135.455.916.650
Bunga Hutang Jangka Panjang :

(12% X 13..110.000.000)=  1.593.200.000
Bung modal asing :

(18% x 194.698.990.790) = 35.229.655.000

EBT L. aaes - =S8 553051558

Pajak :

10% x 25.000.000 = 2.500.000

15% x 50.000.000 = 7.500.000

35% x 98.356.438.00 34.434.753.000
34.444.753.000

BAT i v ctien i s 0. = 64,188308.650

Modal sendiri 99.750.325.342

Tambahan modal kcrja -

Jumlah modal sendiri =99.750.325.342

s AN MR

Sumber data : Lampiran 13

RMS—ET—XI 00%

Modal sendiri

»  Perhitungan tambahan kebutuhan modal

sendiri :

Rp.87.110.584.650
Rp.245.730.500.652

x 100% = 35%

kerja yang dipenuhi dengan modal
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»  Perhitungan tambahan kebutuhan modal kerja yang dipenuhi dengan modal
asing
Rp.64.188.308.650
Rp.99.750.325.342

x 100% = 41%

Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa tambahan modal kerja
dapat dipenuhi dengan modal asing, karena tingkat Rentabilitas Modal Sendiri
dengan modal asing sebesar 41% lebih besar dibandingkan Rentabilitas Modal
Sendiri dengan modal sendiri sebesar 35%.

Untuk mengetahui besarnya “rate of return” dari tambahan modal kerja,
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

» Tambahan modal sebesar Rp. 145.980.175.310 adalah 0.80 dari modal
sesungguhnya sesudah adanya rencana perluasan vaitu Rp. 180.424 928310
(Rp.34.444.753.000 + Rp.145.980.175.310)

»  Mengingat tambahan modal kerja adalah 0.80 dari modal seluruhnya, maka
laba yang menjadi haknya juga 0,80 dari rencana laba, yaitu :

0,80 x Rp. 135.455.916.650 = Rp. 108.364.733.320

»  Maka rate of return daripada tambahan modal kerja :

Rp.108.364.733.320
Rp.145.950.175.310

= x100% = 55%

Dengan demikian PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember pada
tahun 2004 dalam memenuhi kekurangan modal kerjanya sebaiknva dipenuhi
dengan modal asing sebab mempunyai pengaruh yang menguntungkan terhadap
modal kerja sendiri, karena dapat menghasilkan rare of return sebesar 55% sedang

biaya modalnya hanya 35%.

4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan dalam penentuan besarnya kebutuhan
modal kerja untuk tahun 2004 dapat dijelaskan sebagai berikut :

Dari  perhitungan terhadap ramalan volume penjualan tahun 2004
mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya baik untuk jenis tembakau Dekblad

dengar harga jual Rp. 5.615.500 dan penjualan sebanyak 10.130 bal, maka
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diperoleh hasil penjualan sebesar Rp. 56.888.054.000. Tembakau jenis Omblad
dengan harga jual Rp. 3.906.400 dan penjualan sebanyak 17.680 bal, maka
diperoleh hasil penjualan sebesar Rp. 69.065.152.000 dan Tembakau jenis Filler
dengan harga jual Rp. 2.240.500 dan penjualan sebanyak 77.560 bal, maka
diperoleh hasil penjualan sebesar Rp. 173.773.180.000. Hal ini terjadi karena
jumlah permintaan sama dengan jumlah penjualan tiap tahun juga mengalami
peningkatan.

Berdasarkan perhitungan modal kerja dengan model perputaran modal
kerja diperoleh kebutuhan modal kerja untuk tahun 2004 sebesar Rp.
157.750.729.473, hasil ini dapat diperoleh dari mencari kecepatan perputaran
modal Kerja tahun 2003 yaitu dengan cara membagi kecepatan perputaran modal
kerja dengan 5 tahun. Perhitungannnya (lampiran 15) yaitu:

L18+1,64+2,11+2,25+2,32 e
S ey

Jadi kecepatan perputaran modal kerja untuk tahun 2003 adalah 1.9 hari,
sedangkan penjualan yang akan dicapai tahun 2004 (tabel 16) adalah sebagai
berikut:

Jenis Dekblad

Jenis Omblad

Jenis Filler

Rp. 56.888.054.000
Rp. 69.056.152.000
Rp. 173.773.180.000
Rp. 299.726.386.000

Dari data tersebut bisa dihitung untuk kebutuhan modal kerja tahun 2004
adalah jumlah penjualan dibagi dengan kecepatan perputaran modal kerja tahun
2003. yaitu :

Rp.299.726.386.000

1,9
Jadi kebutuhan modal kerja  untuk  tahun 2004 adalah Rp.

157.750.729.473

=Rp.157.750.729.473

Sehingga untuk menentukan alternatif pemenuhan tambahan modal kerja
tersebut maka digunakan analisis rentabilitas modal sendiri dengan modal asing .

Dari perhitungan analisis Rentabilitas Modal sendiri dengan modal asing sebesar
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41% diperoleh dari perhitungan tambahan kebutuhan modal kerja vang dipenuhi
dengan Modal Asing:

Rp.64.188.308.650
Rp.99.750.325.342

x 100% = 41%

Lebih besar dari tingkat Rentabilitas modal sendiri 35%. Diperoleh dari
perhitungan tambahan kebutuhan modal kerja yang dipenuhi dengan Modal
Sendiri. Yaitu:

Rp.87.110.584.650
Rp. 245.730.500.652

x 100% = 35%

Begitu pula tingkat rare of return-nya 55% diperoleh dari perhitungan

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

I. Tambahan modal sebesar Rp. 145.980.175.310 adalah 0.80 dari
modal sesungguhnya sesudah adanya rencana perluasan vaitu Rp.
180.424.928.310. (Rp. 34.444.753.000 + Rp. 145.980.173.310)

2. Mengingat tambahan modal kerja adalah 080 dari modal
seludruhnya, maka laba yang menjadi haknya juga 0,80 dari rencana
laba, vaitu:

0,80 x Rp. 135.455.916.650 = 108.364.733.320
3. Maka rate of return daripada tambahan modal kerja adalah:

Rp.108.364.733.320
Rp.145.980.175.310

x 100% = 55%

Lebih besar dari biaya bunga modalnya yang hanya 24%, diperoleh
berdasarkan ketentuan dari bunga bank. Karena penambahan modal tersebut

mempunyai manfaat finansial yang menguntungkan terhadap modal sendiri.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

I. Dengan menggunakan analisa trend metode least square. maka besarnya
rencana penjualan untuk ketiga jenis tembakau tahun 2004 vaitu, sebagai
berikut :

e Untuk jenis Dekblad = penjualan 10.130 bal dan harga jual
Rp. 56.888.054.000

* Untuk  jenis Omblad = penjualan 17.680 bal dan harga jual
Rp. 69.065.152.000

* Untuk jenis Filler = penjualan 77.560 bal dan harga jual Rp.
173.773.180.000

Berdasarkan hasil penjualan yang terus meningkat dari tahun ketahun maka

besarnya modal kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan dalam produksinya

tahun 2004 Rp. 157.750.729.473. dengant tambahan modal kerja Rp

67.954.714.906 untuk mendapatkan moda! kerja tersebut ada dua alternatif

yaitu menggunakan modal sendiri sebesar 35% dan modal asing scbesar 41%.

Karena modal asing lebih besar dari modal sendiri maka perusahaan

menggunakan modal asing untuk memenuhi modal kerja perusahaan tahun

2004 hgehsa

5.2 Saran

Dengan melihat analisis data yang dihasilkan maka dapat diajukan
beberapa saran sebagai berikut :
I. Pada PT. Gading Mas Indonesian Tobacco Jember ini dalam rangka

menetapkan rencana produksi agar sesuai dengan volume barang vyang

2
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diproduksi sebaiknya berdasarkan pada volume penjualan sesuai dengan
direncanakan tahun 2004,

Untuk meningkatkan tepat guna pemakaian modal kerja hendaknya
perusahaan dapat menyesuaikan persediaan modal kerjanya dengan sebesar-
besarnya biaya yang akan dikeluarkan, sehingga modal kerja yang tersedia
benar-benar tepat artinya tidak kurang atau tidak berlebihan.

Didalam memenuhi tembahan kebutuhan modal kerja sebaiknya PT. Gading

Mas Indonesiann Tobacco Jember menggunakan modal asing, karena rate of

return-nya sebesar 55% lebih besar dari bunga modalnya vyaiiu scbesar 24%
dan rentabilitas modal sendiri dengan tambahan modal asing sebesar 41%
lebih besar daripada rentabilitas modal sendiri dengan tambahan modal

sendiri sebesar 35%.
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Perhitungan Laba Kotor Untuk 3 Jenis Tembakau

Tahun 1999 S/D 2003



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

.

IDQUIA( 02580 |, UBISAUOPU] SEN SUIpen) “ 1 : Blep 1oquing

0F09£€ 8EC6F 1010 BqE]
OO TR RO oo re e e e e e e |ocoowawoonb:imau?vimnmaphﬁmnmmﬁuﬂum
006 EOh OO EE “*1 15 #H 1 H ot . (en{ durs Sueieq JHN
-+ IOIII!IEW&MOWNIQWMM B T T T R e e B T T S S R AR A R va—.:ﬁvo.uﬂmﬁ.?@ﬁ@gorﬁ
IIOOWOWN.@OM. ..........................................................................................momm;?-.mmmﬁﬁuor.h
09L°S86 01 =
+ 09L°1¢E8 = 081 X Z€79p= 1o stual ymun [a3e 1e
000't16'1 5 081 X 00801 = Pe[qUIQ stual ynjun [o3e 1]
000°0TL s 081 X 000t = peiqyeq stual ymun [a5e e ]
009'688°0L1 =
+ 009 6tF 6C1 =008 TXTETOr = M| swual snySunquiad seuay
000'0¥T°0¢ = 008'C X 008'01 = pejquiQ stual snygunquiad seuay
00070011 = 008'TX 000t = Peigyeq stual snydunquiad senay
00T L8 +TS =
+ 00T €65 L6E = 0098 X TET 9 = 19[[1 stual ynyun 1]
000°088°C6 = 0098 X 00801 = pejquQ swal ymun eyi|
000°00%'+€ = 0098 X000t = Pe[@RQ stual ymun TeRLL
- dO4g eAelg
ootelstee = Suns3ue eloy veus] eieig
000°009'699°TE =
+ 000°009°698°Cl = 00000€ X 008'TET 9T = 12][1 stuaf nyeq UeYEd
000°000°008°0L = 00070007 X0080T = Pe|quQ stual nyeq ueyeg
0000000008 = 000°000TX 000t= PeIQQ STuaf nyeq ueyeg
1ISYNpoIq BARIH
001009 PG = e et e e e cn 00— 1oLy SUal 1pef SUBIEQ [EME UERIPISIA
ueenfuad yoyod e3eH

000°0009TL T8 =

00'0S6 X 008'SF =  J3[[1 studf ueeniuag
000°08T°T X 00801 = PejquiQ stuaf ueenfuag
000'89°E X 000t = Peqyeq sl ueenfuag -

+ 00000001IS<r
000°000'+Z9 +T
000°000°Z65 t1

6661 unye | dqung LTIAD 3d
isynpoadiq Sueq neMeRQI | ST ¢ Ynju() 10)0Y] Bqe] uesumigiag


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

-

I2quiaf 0358qO], UBISAUOPU] SBl\ Sulpen) ‘] : Blep Jequing

oz::llllloo.mﬁm;mm.#v :.Emsﬁnuafﬁo;_ommwumm
= 000 009°LES lo:oE: _xcovuu:mm mﬂﬁu_aﬁm_,mcuaﬂhaﬁnmmﬁumhum

Ooo.maﬁ.oo.ﬁ-.lﬁ.—u Mo SRCERITHY Y 48 4 B e Sae O e Ea s e i $ihih SRl e v e e e abie e e e e e Y Mﬂ,ﬂ.ﬁ.&mnm ugaﬂﬂmzz

i ;ooo.m:.hmh..v# _mv_zﬁohnm.awﬁﬁuo,_.

3 CEE BT 2 A TS SRR S R A O T 0 R SO T SRR i e  F C P ey AP A AP nwom ﬂ.ﬁm_m HNHOI.—..
000°Cel €l =

+ 000°CEC 01 = 081 X 00t'LS = IR swal yyun [23¢ 1],
000°086°1 = 081 X 00011 = pejqug stual ynjun [a3e 18]
000018 = 081 X 00¢ ¥ = pelqye swal ymun [a8e e

000°0ST €8T =
+ 00000600 = 00S°EXQ0F LS = I stual snyFunquiad seyay
0007008 8E = 00S°€X 00011 = pelquQ srual snyFunquad seuay
0000SLST = 00§'€ X 00§t = ey stual snyFunquiad seuay

000016979 =
+ 0000F9°C6F = 009'8 X 00F LS = 1ot stual yniun eyl
000°009'¥6 = 0098 X 00011 = pejquQ swual yuun Jeqi]
000°00L°8€ = 0098 X 005 = PeIgyeq Sl ymun ey
1 dOg eielg

00000009y =

+ 000°000°060°0¢ = 000°060°0C X 00+°LS = 12|[14 sl nyeq ueyeg

000°000°00T°€T = 000°00T°€1 X 00011 = pejquQ siual nyeq ueyed
000°000°0S€°01 = 000°00€TX 00§'t= pe[gyeq sTual mfeq ueyeq
ISYNPOL BABIE
Q00700 TLY™ ™™™+ se s s o ben] ¥ 00¢ = JAIL] STUST TRl SUEIRq [EAVE UERIPSSIS]
ueenfua g yoyod edmey
000°00092LT8 =
T 00000008 LL = 000PPETX005°LS =  19[[1] STuS[ ueEniuag
000°00091+'1€ = 0009S8TX00011 = pequQ smuaf uepenfusg
000°000°Tcs 81 = 00911+ X 005+ = Peigyeq stual uepenfuag
. 0007 unye ] Rquaf LTIWD 3d

isynpoadiy Sue A NEBRQUI | STHI [ ¢ YNiu ] J010% BART] UESUMIILIDJ


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

I2qUI3f 0928Q0 |, UBISUOPU] SR\ SUIpRD) "1 @ Blep Jaqung

00F 9TTELECLE
009°€81°10£°98

= 00000CL
009 €8E 'SP 98
* 009 €8S 658°C8
000TITSOT 1T
000TI6 ST =
+ 0008 11
000°8L0°€
000'98€
000009

W
o

(rv

+ 000°00F <L
000°00t'89
000008 0€
000°009°S6L
+ 000°00%'TLS
000006 €51
000°00€ 69

009 1Ly PIY

00000008 +8

il

il

Il

Cesssesuaan ..............._.......,...........‘......................._..............A.................,.....................................-Hﬁuuﬂu.‘vﬂ.—wﬂmiH
.............................................................................................,.................................g—dﬁﬂﬁ@&JOJogmwam

Ses mEr sAr Saa BEe Ay EEseue hEe Ees EEd BES HTe AL ANt an = ooo Nh.ﬂ, .— .VQOM h”ﬁﬁﬁhﬂMHco—.ﬂvdH-ucﬂapHﬁ%ﬂaﬂﬂgm.—.um

_ns_. deis Suereq JHH
_muﬁ_uo.a eARIq [B10]

T TR o P PO S SRR S S RS R R SRR e IO = AR R WOCE SO NCRCE I ICCRUC R mcm N;ﬁ.m_.m. M—WHOH

081 X 009'€9 = Jo[[1d sl ymun [23e 1e]
081 X 001°L1 = PelquQ stual ymjun [a3e e L
081 X 00L°L = Pe|qeq stual ymun [oFe e ]

000t X 009°€9 = J9q[14 stual snySunquiad seuay
000t X001°L] = PpelquQ stual snyFunquiad seuay
000'F X 00L'L = PeIQYRQ stual snyFunquiad seuay
0006 X009€9= a1 stual ynjun meyi ]
0006 X 001°LT = pejquQ stual ymun reyiy
0006 XO00LL= Pe[gyaq sl ymun YLy

- dod eAerg

R s B BeE M EEE N e e T RS s e A e ses v e AN e a Al e e e e e e e v e ”mczmwgq ﬂ.ﬁﬂUMﬁwm:uFﬁuﬂm_m

+ 000°0000FF'SC = 00000y X009€9= 12][14 sl myeq ueyey
000°000°00T+€ = 000°000°T X001'LI = PejquQ stual nyeq ueyed
000°0000v9'+Z = 000007 X Q0L'L= Pegyeq stual nyeq ueyeq

TEYNpoid eAelq
000008985 = 000°ZLE 1 X 00F = 1211 stual pel Suereq [eme UBBIPAsIad
weenluag yoyod ey

00000+ PES €]
+ 00000809016

000°000°790'SS

000009 T1L+E

Il
it

1914 stuap ueenfuad
pejquiQ stuaf ueppniuad
pe[qyeq stual uerenfuad

000°CLY'T X 0069
000°0ZTEX00T°LI
000'808+ X 00L'L

i
It

il
Il

1007 unye | _qunf LTIWD d

isynpoadiq Sue A NEMEqWI | STUA[ € YU} 10J0] BqE] UESUnId


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

.

I2qaf 025BqO [ UBISIUOPU] SEJA Juipen) "] d : Blep Joqumng

000796881801 1010Y BQET]
000°€91 +0L 601 ueenfuad yoyod e3rey
— 000001 CZ1 = 00S0PT T X +8% 12[[14 stual rpel Suereq e UBEIpasiad
000°9ET OLE €01 Tenl deis Suereq JHH
+ 000958 LELFO01 1synpoxd eAeiq (@10
000 9EC 8808 dOd eAeid [el0 ]
0009Z€ 91 =
+ 0008IZT1T

1t

081X 00T'§9= 2|14 sual ymun a5e ey

000°891°¢€ = 081 X 009°LI = PejquiQ stual ynjun [a3e 1L
000°0¥F°1 = 081X 000°8 = PEIgYe(] STual ymyun [25¢ 1L
0080 899 =
+000056 6L = 00S+HX001°S9=  Jo[d stual snySunquiod selay
000°089'SL = Q0SHX009LT = pelquQ smual snyfunquiad senay
000°00t ¥€ = 00SFX0008 = peIQieq smal snydunquiad sepay
000°T89L =
+ 000006865 = 00T6 X001'§9= 12[[14 stual yryun ey
000°00T619°'1 = 00076 ¥ 009°LT =  Pe[quiQ Stual ymun rexI1
000°009°€L = 00076 X 0008 = PE[QIRQ sTual yniun weIL
1 dOg eAelg
00000s8v9 = SunsSue- eliay eSeua] BARIg
000°000°S1096 =
+ 000°000°S6T6C= 0000sF X001's9= 1[[14 stual nyeq veled
000°000°0ZL'8€ = 000°00T°T X 009LT = PejquQ Siudf nyeq ueyed
000°000°000'8T = 000°005'€ X000'8 = PEIGYR( Studf nyeq ueyed
1ss[npoid vABIg
0000°00% 889 =000 1241 X 00F 1[4 stuaf 1pef Suereq [eme UBRIPISIad
ueenfuag yoyod e8RH

000°00T° oY EIC =

000°1ZLT X 006'§9 = J9[11d smar uefenluag
000°09S°€ X 009'L] = PejquQ sual uerenfuad
000°0S8F X 0008 peiqyeq stuaf uepenfuad

+ 000001 LE0TTT
0000009979
00070007008 8<

It
]

Il

il
It

7007 unye | dquapr LTI "Ld
isynpoadiq Suep neyeqWa [ STUAL ¢ YNju[] 10)03] BQE] UESUNIIIdd


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

-

Iaquiaf 020BqO | UBIS2UOPU] SBJ SUIPED) "] J © BIEp IdqUIng

000089 LS9T

0000+ CO8TI T

= 000000 00%
000°0TF €OTET1
T 0000TH 0¥ TI1
000°0CH LEC'T

000°0ESLT =
+ 000°0¥S T
000702y’
000°0LS°1
000°0sESIt =

+0000006LT

00000018
000°0s€°LE
000°0FS +06 =

+000008°9%9

000700 9L1
000°0FE°18

000°000969
000°000°0LE0TT

Il

+ 000000000€e
00070007000 ¢t
000°000°0LE°CE

000°000°008

000°000°09'S€T =

+ 000000000C¢E1
000°000°00£°09
000°000°091 t¥

tranednennt et e e RS L2 e S g
ot et e i o OARSHCEE X 0OG'OT
AR s ez g

I010Y BQe]
uepenfuad yoyod ey

= 008" 0PT'T X $81 121114 swal 1pel Suemeq Jyye UEeIpasiag

fenf deis Suereq dHH

1synpoid eAeiq [e10]

dOg eAeig [E10],

= 061X 00T°§9= |1 stual ynyun [a5e e
= 061 X 009'L] = PRIQuQ stual yujun [25e 1]
= 061 X 000'8 = Pe|qye( stual ymun [a3e Ie]

It
It

12111 stual snySunquiad seuay
pejquiQ siual snygunquiad seuay
peiqsa stual snySunquiad seuay

00¢+ X 00099
008+ X 00081
00€ P X 00E'8

= 0056 X 00099 = 107114 Stual Snaun wyLL
= 00S'6 X 00081 = pejquQ swal ymun 1eyi]
\i 00S'6X00€8 = Pe[gyq Suel>nun Ly ]
: dod eierg

Suns3ue eloy efeua] vieig

= 000008 X00099= 12[1q stual nyeq ueyeg
= 000°00STX000'81 = PpequQ stual nyeq ueyeg
= 000°006'€X00£'8 = PEIQ¥eQ Stual nyeq ueyEqg
1synpoid eieig

=000'000'C X Q0% 12771] swuaf 1pel Suereq [eme UBBIPaSIad
ueenfuag yoyod 3y

13[114 stua[ uepenfuagd
perquQ stuaf uepenfusg
pe[gya( sl uepeniusg

€007 tnye L Rquapr L T'IW'D "Ld

sy npoadiqy Sue A neMeRU | STUAIL ¢ YIu() J0)0Y BQE] UBSUMIdg


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 2

Perﬁilungan Biaya Operasi
Tahun 1999 S/D 2003
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P'T. Gading Mas Indonesia Tobacco Jember
Perhitungan Biaya Operasi Periode Tahun 1999

Biaya Operasi
Biava Pemasaran

Gaji manager produksi 2.500.000 x 12
Gaji direktur pemasaran 3.000.000 x12
Gaji sopir 500.000x 12 x6

Penyusutan kendaraan (8 tahun) ........................ .. =

Biaya pemeliharaan kendaraan

Biaya Administrasi dan Umum

Gaji komisaris 9.000.000 x 12 x 2
Gayi presiden dircktur 4.000.000 x 12
Gayji sekretaris 1.500.000 x 12
Gaji manajer pelayanan umum 1.800.000 x 12
Gaji manajer keuangan 2.000.000 x 12

Penyusutan gedung (10) tahun ..................... ... ..
Penyusutan gudang (10)tahun ...........................

Penyusutan mesin dan peralatan kantor ... ...

Ve listik ... e N S LS

Bisya telepon ... ... 0. s

JUrgish bigya Operasigt. I e, o W

Il

= 30.000.000

= 36.000.000

= 36.000.000

= 40.500.000
6.950.000 ,

149.450.000

Il

216.000.000
48.000.000
18.000.000
21.000.000
24.000.000
31.000.000
29.240.000
67.680.000
26.750.000
21.150.000 +

504.160.750

653.610.750

Sumber data : PT. Gading Mas Indonesia Tobacco Jember


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PT. Gading Mas Indonesia Tobacco Jember
Perhitungan Biaya Operasi Periode Tahun 2000

Biaya Operasi
Biaya Pemasaran

Gaji manager produksi 2.500.000 x 12 = 36.000.000
Gaji direktur pemasaran 4.000.000 x12 = 48.000.000
Gaji sopir 600.000x 12 x 6 = 43.000.000

45.000.000
7.150.000
179.350.000

Penyusutan kendaraan (8 tahun) .................. ... ... ..
Biaya pemeliharaan kendaraan ...

Biaya Administrasi dan Umum

Gaji komisaris 11.000.000 x 12 x2 = 264.000.000
Gayi presiden direktur 4.500.000 x 12 = 54.000.000
Gaji sekretaris 1.700.000 x 12 = 20.400.000
Gaji manajer pelayanan umum 2.000.000 x 12 = 24.000.000
Gaji manajer keuangan 2.400.000 x 12 = 28.000.000
Penyusutan gedung (10)tahun ........................... = 29.200.000
Penyusutan gudang (10)tahun ........................... = 26.700.000
Penyusutan mesin dan peralatan kantor ... ............. = 64.300.000
By listvile. 00 o 00 N L = 7 e
Bivatelepost. ... J8, SSTh. R L0 = 2

= 559.750.313
Jundiah biayaoperaspe Sewiman 8 XY T 739.100.313

Sumber data : PT. Gading Mas Indonesia Tobacco Jember


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PT. Gading Mas Indonesia Tobacco Jember
Perhitungan Biaya Operasi Periode Tahun 2001

Biaya Operasi

Biaya Pemasaran

Gaji manager produksi
Gayji direktur pemasaran
Gayji sopir

3.000.000 x 12
4.500.000 x12
750000 x 12 x 6

Penyusutan kendaraan (8 tahun) .................... .. ..
Biaya pemeliharaan kendaraan ...

Biaya Administrasi dan Umum
Gaji komisaris

Gayji presiden dircktur

Gaji sekretaris

Gaji manajer pelayanan umum
Gaji manajer keuangan

12.000.000 x 12 x 2
500.000 x 12
1.800.000 x 12
2.000.000 x 12
2.500.000 x 12

Penyusutan gedung (10)tahun ....................... ..
Penyusutan gudang (10)tahun ... .............. ... ... ..

Penyusutan mesin dan peralatan kantor ......... ..

DEVRBRRIR . oo, R N b

BiNvatelepon. . ... .. (..o

Jumbsh\biays Oseasi B SiaS W, S8 o

Sumber data : PT. Gading Mas Indonesia Tobacco Jember

I

36.000.000
54.000.000
54.000.000
49.500.000

7.640.000

201.140.000

= 288.000.000

60.000.000
21.600.000
24.000.000
30.000.000
26.861.730
24.364.730
61.087.970
27.600.000
21.350.000 +

584.867.430
786.007.430
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PT. Gading Mas Indonesia Tobacco Jember
Perhitungan Biaya Operasi Periode Tahun 2002

Biaya Operasi
Biaya Pemasaran

Gaji manager produksi 3.500.000 x 12
Gayji direktur pemasaran 5.000.000 x12
Gaji sopir 1.000.000 x 12 x 6

Penyusutan kendaraan (8 tahun) .............. ... .
Biaya pemeliharaan kendaraan ... .

Biava Administrasi dan Umum

Gaji komisaris 13.000.000 x 12 x 2
Gayji presiden direktur 6.000.000 x 12
Gayji sekretaris 2.000.000 x 12
Gaj manajer pelayanan umum  2.500.000 x 12
Gaji manajer keuangan 3.000.000 x 12

Penyusutan gedung (10)tahun ........................
Penyusutan gudang (10) tahun ..................... ... ..
Penyusutan mesin dan peralatan kantor ... ... ..
M listrile ... 50 R s W R

PR IIeDon ... ... .0 e

Jumlah biaya operasi ... .

=3

l

Il

II

42.000.000
60.000.000
72.000.000
46,742 344
10.000.000
230.742.344

12.000.000
72.000.000
24.000.000
30.000.000
36.000.000
24.823.450
22.734.255
57.500.000
29.750.000
27.350.000 +
635.058.129
- Rp. 865.800.473

Sumber data : PT. Gading Mas Indonesia Tobacco Jember
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PT. Gading Mas Indonesia Tobacco Jember
Perhitungan Biaya Operasi Periode Tahun 2003

Biaya Operasi
Biaya Pemasaran

Gaji manager produksi 3.500.000 x 12 = 42.000.000
Gayji direktur pemasaran 5.000.000 x12 = 60.000.000
Gajt sopir 1.000.000x 12 x 6 = 75.000.000
Penyusutan kendaraan (8 tahun) = 65.000.000
Biaya pemeliharaan kendaraan = 10.000.000 ,

249.000.000
Biava Administrasi dan Umum

Gaji komisaris 13.000.000 x 12x2 = 312.000.000

Gaji presiden dircktur 6.000.000 x 12 72.000.000

Gayji sekretaris 2.000.000 x 12 = 24.000.000

Gaji manajer pelayanan umum 2.500.000 x 12 = 30.000.000

Gaji manajer keuangan 3.000.000 x 12 = 36.000.000

Penyusutan gedung (10) tahun = 30.000.000

Penyusutan gudang (10) tahun = 28.000.000

Penyusutan mesin dan peralatan kantor = 70.000.000

Biaya listrik = 29.750.000

Biaya telepon 27.350.000 +
=0.581.600.000

Jumlah biaya operasi 6.830.600.000 _

EBIT 101,456.293.600

Sumber data : PT. Gading Mas Indonesia Tobacco Jember
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Lampiran 3

Laf)oran Rugi/Laba
Tahun 1999 s/d 2003
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Lampiran 4

Perhitungan Ramalan Volume Penjualan Dan Harga Jual Untuk Ke-3
Jenis Tembakau

Tahun 1999 S/D 2003
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I. Perhitungan Ramalan Volume Penjualan Untuk Jenis Dekblad Tahun 2004

Volume Penjualan
Tahun : X x2 Xy
(y)

BT TR R 1 S P 5, T O s R
2000 4.500 -1 1 -4.500
2001 7.700 0 0 0
2002 8.000 1 I 8.000

L2003 L7 IR m 3 WD A 4 16.600
Jumlah 32.500 3 10 [2.100

Sumber data : tabel 10
q
= 22318 =6.500
3
2
= 24 =1.210
10
y =6.500+1.210(3)
=10.130 bal

Jadi volume penjualan untuk jenis Dekblad tahun 2004 adalah 10.130 bal

Perhitungan Ramalan Harga Jual Untuk Jenis Dekblad Tahun 2004

P ST " Volume Penjualan : By,
Tahun X x* Xy
(y)
1999 3.648.000 -2 4 -7.296.00
2000 4.116.000 -1 I -4.116.000
2001 4.508.000 0 0 0
R 4850000 . |m e SO PO
2003 5.200.000 2 4 10.400.000
Jumlah 22.322.000 0 10 3.838.000

Sumber data : tabel 10
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b= RRIEIB0 ¢, 355,800

y = Rp.4.464.400 + Rp.383.800 (3)
= Rp.5.615.800

Jadi harga jual untuk jenis Dekblad tahun 2004 Rp. 5.615.800

2. Perhitungan Ramalan Volume Penjualan Untuk Jenis Omblad Tahun 2004

Perhitungan Ramalan Hagra Jual Untuk Jenis Dekblad Tahun 2004

" Volume Penjualan d . »
(v)
1999 10.800 -2 4 -21.600
2000 11.000 -1 1 -11.000
2001 17.100 0 0 0
B TSR T N R T Y e T TET
2003 15.100 2 4 30.200
Jumlah 69.200 0 10 12.800
Sumber data : tabel 10
a= 8300 13.840
e 12.800 _ 1280
10
y=13.840+1.280 (3)
=17.680 bal

Jadi volume penjualan jenis Omblad tahun 2004 adalah 17.680 bal
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Perhitungan ramalan harga jual untuk jenis Omblad tahun 2004

e Volume Penjualan " 2 -
' (y)

1899 | 2230000 2T 4 | -4.560.000
2000 2.856.000 -1 1 -2.856.000
2001 3.220.000 0 0 0
2002 3.560.000 1 I 3.560.000

R ORI ST e 4 | 6.700.000

Jumlah 15.266.000 0 10 2.844.000

Sumber data : tabel 11

g s '?6'000 = Rp.3.053.200
s Rp.12.884.000 — Rp.284.400
10
y=Rp.3.053.200 + Rp.284.400 (3)
= Rp.3.906.400

Jadi harga jual untuk jenis Omblad tahun 2004 adalah Rp.3.906.400

3. Perhitungan ramalan volume penjualan untuk jenis Filler tahun 2004
i X d Volume Penjualan K 2 b

(y) '
1999 45.800 -2 4 -91.600
2000 57.500 -1 1 57.500
12001 63.900 0 % Y Y AL
2002 65.700 I I 65.700
2003 70.000 2 4 140.000
Jumlah 0 10 56.600

Sumber data - tabel 11
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302.900
a=

q

b

56600

=60.580

= 5.660

y =60.580 +5.660 (3)
= 77.560 bal

Jadi volume penjualan untuk jenis Filler tahun 2004 adalah 77.560 bal

Perhitungan Ramalan Harga Jual Untuk Jenis Filler Tahun 2004

o Volume Penjualan 4 2 W
(y)
1999 950.000 -2 4 -1.900.000
2000 1.344.000 -1 I -1.344.000
2000 | 1.472.000 a0 0 TR
2002 1.721.000 | 1 1.721.000
2003 2.000.000 ‘. 4 4.000.000
Jumlah 7.487.000 0 10 2.477.000
Sumber data : tabel 12
a= w = Rp.3.053.200
b= ﬁtgfi@ = Rp.247.700

y =Rp.1.497.000 + Rp.247.700 (3)
= Rp.2.240.500

Jadi harga jual untuk jenis Filler tahun 2004 adalah Rp.2.290.500
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Sl Bahan Baku 9 2 s

: (y)

1999 JF - 2000000 . S -4.000.000

2000 2.300.000 -1 | -2.300.000

2001 3.200.000 0 0 0

2002 3.500.000 1 1 3.500.000
2003 |5 73.900.000, 1. | e 4 ~7.800.000

Jumlah 14.900.000 0 10 5.000.000

Sumber data : tabel 12 (diolah)

. Rp.7.487.000
bl

Rp.2.477.000
- 10
y = Rp.1.497.000 + Rp.247.700 (3)
— Rp.2.240.500

= Rp.3.053.200

b = Rp.247.700

Lampiran 5 : Biaya Pembelian Bahan Baku Tahun 2004 untuk ke-3 Jenis Tembakau
Jenis Dekblad

T\l Bahan Baku . 2 -
(y)

1999 2.000.000 2 4 -4.000.000
2000 2.300.000 -1 | -2.300.000
L2001 TN\ 3200000 BRI Y 00 o
2002 3.500.000 : I 3.500.000
2003 3.900.000 2 4 7.800.000
Jumlah 14.900.000 0 10 5.000.000

Sumber data : tabel 5_(%lah)
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., Rp.14.900.000

5

1, Rp.5.000.000
g 10

y = Rp.2.980.000 + Rp.500.000 (3)

= Rp.2.980.000

= Rp.500.000

= Rp.4.840.000
Jadi pembelian bahan baku untuk tembakau jenis dekblad tahun 2004
Rp 4.840.000
Jenis Omblad
A Bahan Baku »
(y)
1999 1.000.000 -2.000.000
2000 | 1200000 - -1.200.000
2001 2.000.000 0
2002 2.200.000 2..200.000
2003 2.500.000 5.000.000
~ Jumlah | 8900000 4.000.000

Sumber data : tabel 6 (dim

. Rp.8.900.000
z

_ Rp.4.000.000
10

y =Rp.1.780.000 + Rp.400.000 (3)

b

= Rp.2.980.000

Jadi pembelian bahan baku jenis Omblad tahun 2004 Rp. 2.980.000

= Rp.1.780.000

= Rp.400.000
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Jenis Filler

i Bahan Baku 5 5 e o
‘ (y)

LT T T T ST k000 = e 4 | -600.000
2000 350.000 -1 I -350.000
2001 400.000 0 0 0
2002 450.000 1 1 450.000
2003 . L@V 5000000 8 et 2l B A B4 & 150080
Jumlah 2.000.000 0 10 500.000

Sumber data : tabel 7 (diolah)

. — Rp.2.000.000
5

Rp500.000
P T
y =Rp.400.000 + Rp.50.000 (3)
— Rp.550.000

= Rp.400.000

b = Rp.50.000

Jadi pembelian bahan baku jenis Filler tahun 2004 Rp. 550.000

Lampiran 6 : Biaya Pembelian Tikar Untuk Ke-3 Jenit Tembakau Tahun 2004 Jenis
Dekblad, Omblad, Filler

T Bahan penolong 4 2 ¥

(y) :
1999 8.600 -2 4 -172.000
2000 8.600 -1 ‘ 1 -8.600
B R R VT e, S SR o e -
2002 9.200 1 I 9.200
2003 = 9.800 2 4 196.000
Jumlah e 452 000 0 10 24.600

Sumber data : tabel 5 6.7 o
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52
a= o 90.000

24,600
10

y =90.400 +2.460 (3)
=97.780 bal
Jadi bahan penolong jenis tikar untuk ketiga jenis tembakau tahun 2004 97.780

bal

b = 2.460

. Biaya Pembelian Kertas Pembungkus Untuk Ke-3 Jenis Tembakau
tahun 2004
Jenis Dekblad, Omblad dan Filler

ampiran 7

Bahan pcno_long : 7
Tahun X ). Xy
(y)
1999 2.800 -2 4 -5.600
2000 3.500 -1 | -3.500
2001 4.000 0 0 0
B TR TR e 1 4300
2003 4.500 2 4 9.000
Jumlah 19.100 0 10 4.200
e
Sumber data : tabel 5,6,7 (diolah)
= 19.100 = 3.820
b= @ =480
10
y=3.820+840 (3)
=0.340 bal

Jadi bahan penolong jenis kertas pembungkus untuk ketiga jenis tembakau

tahun 2004 6.340 bal
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Lampiaran 8 : Biaya pembelian tali agel untuk ketiga jenis tembakau tahun 2004

Bahan penolong .
Tahun X X Xy
(¥)

T e Ba- - 2T 4 -3.60
2000 180 -1 1 -180
2001 180 0 0 0
2002 180 I 1 180

R 190 B N BN

Jumlah 910 0 10 20
Sumber data : tabel 5,6,7 (diolah)
a= ?E =182
5
et =g
10
y=182+2 (3)
=188 bal

Jadi bahan penolong jenis tali agel untuk ketiga jenis tembakau tahun 2004
188 bal
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Lampiran9 : Upah Tenaga Kerja Tidak Langsung Untuk Ke-3 Jenis Tembakau

tahun 2004
Komisaris
Tahun (y) X X’ Xy
o | T e bB0.000 s 2T et | 280600007
2000 11.000.000 -] I -11.000.000
2001 12.000.000 0 0 0
2002 13.000.000 I 1 13.000.000
2003 P 00000 2 4 28.000.000
Jumlah 59.000.000 0 10 12.000.000

Sumber data : tabel 4 (diolah)

o Rp. 59.000.000
5

_ Rp.12.000.000
3 10

y =Rp.11.800.000 + Rp.1200.000 (3)
= Rp.15.400.000

= Rp.11.800.000

b

= Rp.1.200.0000

Jadi upah tenaga kerja tidak langsung Komisaris untuk ke-3 jenis tembakau

tahun 2004 Rp. 15.400.000

Presiden Direktur

Tahun (y) X X Xy

1999 4.000.000 -2 4 -8.000.000

2000 4.500.000 -1 I -4.500.000
N anEY . 5000000 | 0 e e o

2002 6.000.000 | I 6.000.000

2003 6.500.000 2 4 13.000.000

Jumlah 26.000.000 0 10 16.500.000

Sumber data : tabel 4 (dioia}\)
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.~ Rp.26.000.000
X 5

 _ Rp.16.500.000
10
y =Rp. 5.200.000 + Rp.1.650.000 (3)
= Rp.10.150.000

= Rp.5.200.000

= Rp.1.650.000

Jadi upah tenaga kerja tidak langsung Presiden Direktur untuk ke-3 jenis
tembakau tahun 2004 Rp. 10.150.000

Direktur Pemasaran

Tahun (v) % %X Xy

1999 3.000.000 5 4 -6.000.000
2000 | 4.000.000 st T VISR 4 000600
2001 4.500.000 0 0 0

2002 5.000.000 1 l 5.000.000
2003 5.500.000 2 4 11.000.000
Jumlah | 22.000.000 0 T 6.000.000

.~ Rp.22.000.000

. = Rp.4.400.000
b= -IM%@ = Rp.600.0000

y =Rp. 4.400.000 + Rp.600.000 (3)
= Rp.6.200.000

Jadi upah tenaga kerja tidak langsung Direktur Pemasaran untuk ke-3 jenis

tembakau tahun 2004 Rp. 6.200.000
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Sekretaris

Tahun (y) X X" Xy
1999 o 1.500080, - % 4 -3.000.000
2000 1.700.000 =1 l -1.700.000
2001 1.800.000 0 0 0
2002 2.000.000 1 1 2.000.000
2003 2.500.000 Fom BN ~5.000.000
Jumlah 9.500.000 0 10 2.3 00.000

Sumber data : tabel 4 (diolah)

. Rp.9.500.000

- = Rp.1.900.000

~ Rp.2.300.000
. 5

y =Rp.1.900.000 + Rp.230.000 (3)
= Rp.2.590.000

b = Rp.230.000

Jadi upah tenaga kerja tidak langsung Sekretaris untuk ke-3 jenis tembakau
tahun 2004 Rp. 2.590.000

Manajer Produksi
Tahun (y) X x* Xy
1999 2.500.000 2 4 -5.000.000
2000 | 3000000 < 5 1L . | -3.000000
2001 3.000.000 0 0 0
2002 3.500.000 1 | 3.500.000
2003 3.500.000 2 4 7.000.000
 Jumlah 15.500.000 0 10 3.500.000 |

Sumber data : tabel 4 (diolah)
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o Rp.15.500.000

: = Rp.3.100.000
<
R b LU Rp.350.000
10
y =Rp.3.100.000 + Rp.350.000 (3)
= Rp.4.150.000

Jadi Upah tenaga kerja tidak langsung Manajer Produksi untuk ke-3 jenis
tembakau tahun 2004 Rp.4.150.000

Manajer Pelayanan Umum

Tahun (}’) X X2 Xy
1999 1.800.000 2 4 -3.600.000
{2000 |- aod@@oen’ | -7 & A [ -2.000.000
2001 2.000.000 0 0 6 - = ]
2002 2.500.000 1 I 2.500.000
2003 2.500.000 5, 4 5.000.000
“Wmish | 10800000 >~ <0 . | 40 | 1560000

Sumber data “tabel 4 (_dmﬁ)'_ TR P
A Rp.10.800.000
5
10
y =Rp. 2.160.000 + Rp.190.000 (3)
= Rp.2.730.000

Jadi upah tenaga kerja tidak langsung Manajer Pelayanan Umum untuk ke-3

jenis tembakau tahun 2004 Rp. 2.730.000

=Rp.2.160.000

b = Rp.190.000
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Manajer Keuangan

=

Tahun (y) X X Xy

1999 2000000, | %2 4 -4.000.000
2000 2.400.000 =t | -2.400.000
2001 2.500.000 0 0 0

2002 3.000.000 [ [ 3.000.000
22003 < | _AS00000 o BT B D bRe -l Oues0.000
Jumlah 13.400.000 0 10 3.600.000

Sumber data : tabel 4 (diolah)

. Rp.13.400.000
5
~ Rp.3.600.000
» 10
y = Rp.2.680.000 + Rp.360.000 (3)
= Rp.3.760.000

= Rp.2.680.000

b = Rp.360.000

Jadi upah tenaga kerja tidak langsung Manajer keuangan untuk ke-3 jenis
tembakau tahun 2004 Rp 3.760.000

Sopir
Tahun (y) X X Xy
1999 500.000 2 4 -1.000.000
2000 2 600.000 = 4 -600.000
2001 750.000 0 0 0
2002 ~ 1.000.000 I 1 1.000.000
2003 1.000.000 2 4 2.000.000
umiak il e O ASS0000 Dt 10 | 400000

Sumber data : tabel 4 (diolah)
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. Rp.3.850.000

" = Rp770.000
ba—D 00000 | o 00
10
y =Rp.3.770.000 + Rp.40.000 (3)
— Rp.890.000

Jadi upah tenaga kerja tidak langsung Sopir untuk ke-3 jenis tembakau tahun
2004 Rp. 890.000

Lampiran 10 : Perhitungan Persediaan Akhir Barang Jadi Untuk ke-3 Jenis
Tembakau (per-bal) Tahun 2004

Langkah-langkah perhitungan

1. Rata-rata persediaan barang jadi tahun 2004

Jenis Dekblad = %—0

Jenis Omblad _,Q_ﬂ
>
2
Sesiis Filler = ﬁ;—@ — 350 bal

2. Perputaran barang jadi tahun 2004

8.100

Jenis Dekblad = 0

Jenis Omblad =§'1)ﬂ =)

66.000

Jenis Filler = = 188.5 hari
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3. Rata-rata persediaan barang jadi tahun 2004
Jenis Dekblad 2101% =

5
Jenis Omblad = 17'3" 0 =)

77.560

Jenis Filler = Z =411 (dibulatkan) bal

4. Persediaan akhir barang jadi 2004
Jenis Dekblad = (2 x0)-0=0
Jenis Omblad =(20) - (0=0
Jenis Filler = (2 x 292) - 100 = 484 bal

Lampiran 11 : Biaya Telepon dan Listrik untuk tahun 2004

Biaya listrik
Tahun (y) X X Xy
AL N T T R L - -53.500.000
2000 27.150.000 g 1 -27.150.000
2001 27.600.000 0 0 0
2002 29.075.000 ] I 29.075.000
20038 \| 29000000 P |0 D o 58.000.000
Jumlah 139.575.000 0 10 6.425.000

Sumber data : Lampiran 2 (diolah)
. Rp.139.575.000

: — Rp.27.915.000
bzm;‘.g?’_n@ — Rp.642.500.

y =Rp.27.915.000 + Rp.642.500 (3)
= Rp.829.842.500

Jadi biaya listrik untuk tahun 2004 Rp. 829.842 500
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Biaya Telepon

Tahun (y) X X’ Xy
S 1999 T 000 =F 4| 42300000
2000 21.200.000 -1 I -21.200.000
2001 21.350.000 0 0 0
2002 23.000.000 | | 23.000.000
72003 | 33000000 F 5 4 | 46.000.000
Jumlah 116.750.000 0 10 5.100.000
Sumber data : lampiran 2 (diolah)
Lo '6'5700‘000 = Rp.23.340.000
= Rp.46.000.000 = Rp.510.000
10
y = Rp.23.340.000 + Rp.510.000 (3)
= Rp.24.870.000
Jadi biaya telepon untuk tahun 2004 Rp 24.870.000
Lampiran 12 : Biaya Pemeliharaan Kendaraan Untuk Tahun 2003
| Tahun (y) X X" Xy
1999 6.950.000 -2 4 -13.900.000
2000\ | 7150000 e B sl 7150000
2001 7.640.000 0 0 0
2002 9.500.000 | I 9.500.000
2003 10.000.000 2 -4 20.000.000
 Jumlah | 40240000 | 0 10| 8.450.000
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a = 20240000 _ 448 000

~ 8.450.000
N

y =8.048.000 + 845.000 (3)
=10.583.000 bal

b = 845.000
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Lampiran 14 : Perhitungan Persediaan Rata-rata
1. Persediaan rata-rata kas

Rp.57.913.875.000 + Rp.61.828.438.974
F,

Rp.61.828.483.974 + Rp.67.877.272.123

Rp.67.877.272.123 i Rp.71.872.425.000
2

Rp.71.872.425.000 + Rp.79.775..125.000

Rp.79.775.125.000 f Rp.82.125.000.000
2

F

Tahun 1999 =

Tahun 2000 =

= Rp.64.852.878.049

Tahun 2001 =

= Rp.69.874.848.562

Tahun 2002 =

Tahun 2003 =

= Rp.80.950.062.500

b2

Persediaan rata-rata barang jadi

Rp.24.480.000 + Rp.475.000.000

Tahun 1999 = 5 = Rp. 249.740.000

' Tatiun 2000 = 22 475'000‘00(): Rp.337.600.000 _ 1 . 506,300,000
HATITOR T 537_60().0()0; Rp.147.200.000 _ 1 245 400,000
Tahun 2002 — RP-147:200.000 er Rp.152450.000 _ b 140 895 000

Rp.152.450.000 + Rp.170.200.000
2

Tahun 2003 =

= Rp.161.325.000

3. Persediaan rata-rata piutang

Rp.8.627.840.000 + Rp.10.574.035.618
2

Rp.10.574.035.618+ Rp.11.574.035.618
2

Rp.11.574.035.618 + Rp.17.776.389.567
2

Tahun 1999 =

= Rp.9.600.937.809

Tahun 2000 = =Rp.11.074.035.618

Tahun 2001 =

= Rp.545.145.062.500

= Rp.75.823.275.000

=Rp.14.675.212.593
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Rp.17.776.389.567 + Rp. 19.320.000.000
2

&

Tahun 2002 = =Rp.18.548.194.783

Rp.19.320.000.000 + Rp.19.750.120.000
2

Tahun 2003 = = Rp.19.535.060.000

Sumber data: tabel 21
Lampiran 15 : Perhitungan Kecepatan Perputaran Modal Kerja

Tahun 1999 -2003
360

Tahun 1999 = =041 han
885,27

Tahun 2000 = 260 = 1,18 hari
305,34

Tahun 2001 = i = 1,64 han
21931

Tahun 2002 = L = 2.25 hari
154,89

Tahun 2003 = 390 = 2 32 hari

2,

Sumber data : tabel 21
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